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ABSTRAK 
 
Dian Putri Handayani, (15.12.2.1.001), Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai 
Kemandirian Bagi Siswa SMALB Tunagrahita DI SLB/C YPALB Karanganyar.  
 
Kemandirian bukan merupakan pembawaan yang pada diri individu sejak 
lahir, kemandirian dipengaruhi oleh hal-hal yang lain. Bahwa kemandirian merupakan 
kemampuan seseorang untuk tidak berlangsung atau tidak membutuhkan bantuan 
orang lain, merasa tidak bergantung dengan orang lain. Kemandirian pada anak normal 
berbeda dengan kemandirian pada anak tunagrahita yang memiliki intelektual di 
bawah rata-rata. Kemandirian anak tunagarhita adanya kesusuaian antara kemampuan 
dengan potensi yang mereka miliki.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan 
pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar dan bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan pribadi 
untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah guru pembimbing siswa SMALB tunagrahita, Lulusan 
pendidik SLB. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. 
  
Hasil penelitian ini bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa 
SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar bahwa dalam pelaksanaan 
bimbingan pribadi diberikan oleh guru pembimbing SMALB tunagrahita. Pelaksanaan 
bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa di SLB/C YPALB 
Karanganyar dilakukan sesuai dengan kondisi siswa, guru menyesuaikan siswa.. 
Dalam pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian  bagi siswa 
SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar yang dilakukan oleh guru pembimbing 
melalui  beberapa tahapan,  yaitu pertama identifikasi masalah disini guru melakukan 
assesement terlebih dahulu lalu membangun rapport antara guru dengan siswa 
SMALB tunagrahita, kedua setelah guru melakukan assessment dan membangun 
rapport pada indentifikasi lalu pada tahap kedua ini guru melakukan pendalaman 
masalah untuk memudahkan guru memberikan bimbingan pada tahap selanjutnya, 
Ketiga pemberian materi mengenai kemandirian yang berupa merawat diri, menolong 
diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain, keempat treatment pada tahap ini 
untuk memberikan bantuan pada siswa dengan cara memberikan pemahaman dan 
pengulangan mengenai kemandirian, kelima evaluasi pada tahap ini untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan dan perubahan pada siswa, keenam tindak lanjut pada 
tahap ini bila hasil dari siswa belum memenuhi yang diharapkan. Adapun dalam 
bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan pribadi meliputi motivasi atau dorongan dan 
nasihat. Melalui pelaksanaan bimbingan pribadi tersebut dapat membantu untuk 
mencapai kemandirian siswa SMALB tunagrahita didalam kehidupan sehari-harinya. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Pribadi, Kemandirian, Tunagrahita. 
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ABSTRACT 
 
Dian Putri Handayani, (15.12.2.1.001), Personal Guidance to Achieve 
Independence for Tunagrahita High School Students in SLB / C YPALB 
Karanganyar. 
 
 Independence is not a trait that is given to an individual from birth, 
independence is influenced by other things. That independence is a person's ability to 
not last or do not need the help of others, feel not dependent on others. Independence 
in normal children is different from independence in mentally retarded children who 
have intellectuals below the average. The independence of children with physical 
impairment is there a suitability between abilities an the potential they have. 
  
 This study aims to find out how the implementation of personal guidance to 
achieve independence for students of Tunagrahita SMALB in Karanganyar YPALB 
SLB / C and how the forms of implementation of personal guidance to achieve 
independence for Tunagrahita SMALB students in SLP / C YPALB Karanganyar. This 
research uses descriptive qualitative research methods. The subject of this study was 
the mentor teacher mentally retarded SMALB students, Graduates of SLB educators. 
Data collection using interview and observation techniques. 
 
 The results of this study are personal guidance to achieve independence for 
mentally retarded SMALB students in SLB/C YPALB Karanganyar that in the 
implementation of personal guidance is given by mentally disabled students. The 
implementation of personal guidance to achieve independence for students in SLB/C 
YPALB Karanganyar is carried out in accordance with the conditions of the students, 
the teacher adjusts students. In the implementation of personal guidance to achieve 
independence for students of SMALB in SLB/C YPALB Karanganyar conducted by 
the supervisors through several stages, that is, first identify the problem here, the 
teacher conducts an assessment first and then builds a rapport between the teacher and 
the mentally retarded SMALB students, secondly after the teacher makes an 
assessment and builds a rapport on identification then at this second stage the teacher 
makes a deepening of the problem to facilitate the teacher providing guidance at a later 
stage. material about independence in the form of self-care, self-help and not 
dependent on others, the four treatments at this stage to provide assistance to students 
by providing understanding and repetition of independence, the fifth evaluation at this 
stage to know the extent of development and change in students, the sixth follow-up 
at this stage if the results of students do not meet expected. As for the forms of the 
implementation of personal guidance includes motivation or encouragement and 
advice. Through the implementation of personal guidance can help to achieve the 
independence of mentally disabled students of SMALB in their daily lives. 
Keywords: Personal Guidance, Independence, Developmental Development. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dimulai usia dini sampai dengan masa remaja di usia ambang 
dewasa. Tujuan dari pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
pendidikan diperlukan komiten bersama dalam menciptakan kemandirian dan 
pemberdayaan yang mampu menopang kemajuan pendidikan selanjutnya. 
Lembaga pendidikan tidak hanya ditunjukkan kepada anak yang memiliki 
kelengkapan fisik, tetapi juga kepada anak yang memiliki keterbelakangan mental.  
Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 
fisik, emosional mental sosial, tapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa. Secara singkat pendidikan luar biasa adalah program pembelajaran yang 
disiapkan untuk memenuhi kebutuhan unik dari individu siswa (Rachmayana, 
2013: 6). 
Pendidikan luar biasa merupakan salah satu komponen dalam salah satu 
sistem pemberian layanan yang kompleks dalam membantu individu untuk 
mencapai potensi secara maksimal. Pendidikan luar biasa di ibaratkan sebagai 
sebuah kendaraan dimana siswa penyandang cacat, meskipun berada di sekolah 
umum, diberikan generasi untuk mendapatkan pendidikan yang secara khusus 
untuk membantu mereka mencapai potensi yang maksimal (Rachmayana, 2013: 
6). 
2 
Pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus merupakan solusi bagi anak 
berkebutuhan khusus. Namun, untuk melepas sifat diskriminasi dalam pelayanan 
peserta didik, akhirnya sampai saat ini anak berkebutuhan khusus diperbolehkan 
untuk mengikuti proses belajar di sekolah pada umumnya. Di sejumlah wilayah 
atau desa, pemerintah sudah banyak memperuntukkan peserta didik berkebutuhan 
khusus untuk ikut berpendidikan di sekolah umum (Awwad. Jurnal Al-Tazkiah, 
Vol. 7, No. 1, Juni 2015). 
Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 
fisik, emosional, mental, dan sosial. Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 bagi 
anak berkelainan khusus sangat berarti karena dalam memberi memberikan 
pendidikan anak berkelainan khusus, karena landasan yang kuat bahwa anak 
berkelainan khusus memperoeh kesempatan yang sama sebagaimana yang 
diberikan anak normal lainnya dalam hal pembelajaran dan pengajaran (Awwad. 
Jurnal Al-Tazkiah, Vol. 7, No. 1, Juni 2015).  
Manusia sebagai makhluk yang pasti memiliki masalah pada 
kehidupannya, dalam berbagai pemecahan masalah terhadap masalah 
dikehidupannya yang sedang dihadapinya. Namun, tentunya ketika ada masalah 
yang sedang dihadapi tidak semua manusia dapat menyelesaikan masalahnya 
secara mandiri, maka ia sangat memperlukan bantuan seorang ahli untuk 
menyelesaikan masalahnya.  
Menurut Kartadinata, 1996: 83, yang dimaksud dengan anak tunagrahita 
adalah anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata, anak 
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tunagrahita dalam proses mengikuti program pendidikan sulit untuk mengikutinya 
disekolah umum sehingga, anak tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan 
secara khusus yang sesuai dengan kemampuan anak (Kartadinata, 1996: 83). 
Sedangkan dalam AAMD (America Association Of Mental Deficiency) 
menjelaskan bahwa adanya keterbatasan dalam fungsi intelektualnya dibawah 
rata-rata, keterbatasan pada komunikasi, merawat diri sendiri, keterampilan sosial, 
fungsi akademis dan waktu luang.  
Anak tunagrahita mempunyai berbagai kebutuhan yang menuntut untuk 
menjadi lebih terarah dengan baik sesuai dengan kemampuannya. Hal itu 
merupakan sumber timbulnya berbagai problem pada anak tunagrahita. Anak 
tunagrahita tentunya juga sangat membutuhkan pendidikan untuk menunjang di 
masa yang akan datang. Salah satunya adalah dengan adanya kemandirian pada 
anak tunagrahita, supaya dengan kemandirian dapat menjadi bekal untuk kedepan 
dan dapat bertahan hidup dimasa depan. Kemandirian pada anak tunagrahita dapat 
menunjang supaya anak tunagrahita juga dapat memiiki rasa tanggung jawab dan 
tidak bergantung pada orang tua maupun orang lain. Kemandirian merupakan 
perilaku yang diarahkan kepada diri sendiri, tidak banyak mengharapkan bantuan 
pada orang lain (Sa’diyah. FAI. UMJ. Jakarta. Jurnal Koordinat. Vol XVI. No 1 
April 2017).  
Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang bermula sejak terjadinya 
permbuahan dan menjadi janin di dalam rahim seorang ibu lalu lahir kedunia. Di 
dalam keluarga seseorang anak akan tumbuh dan berkembang, baik berkembang 
secara fisik maupun mentalnya. Manusia dianugrahi otak untuk memperoleh ilmu 
4 
pengetahuan. Manusia yang diberi kekurangan fisik, dimana organ terpentingnya 
mengalami kelainan. Manusia yang mengalami kelainan otak disebut tunagrahita. 
Meskipun anak tunagrahita berada dalam keterbatasan secara mental, bukan berarti 
menjadikan anak tunagrahita kehilangan hak untuk mendapatkan pengajaran dan 
pembelajaran yang semestinya. Oleh sebab itu, anak tunagrahita juga diberikan 
pendidikan, dengan pendidikan anak berkebutuhan khusus memiliki bekal  hidup 
dan mencapai perkembangan secara optimal (Muhammad Awwad. 1 juni 2015. 
Urgensi Layanan Bimbingan Dan Konseling Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. 
Jurnal Al Tazkiah, Vol. 7, 47-48). 
Bahwa anak tunagrahita mengalami hambatan dalam kecerdasan, sehingga 
bahwa mandiri bagi anak tunagrahita adanya kesesuian antara kemampuan yang 
actual dengan potensi yang mereka miliki, jadi dalam pencapaian kemandirian bagi 
anak tunagrahita tidak dapat diartikan sama dengan pencapaian kemandirian anak 
normal pada umumnya, karena anak tunagrahita sangatlah membutuhkan 
pendampingan dan pengawasan yang khusus. Kemandirian sangat dianjurkan 
untuk selalu diaktualisasikan dalam kehidupa sehari-hari. Anjuran ini tertuang 
didalam Al-Quran surat Ali Imran: 139 yang berbunyi: 
                                  َنِينِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ َنَْولَْعْلْا ُُمتَْنأَو اُونَزَْحت َلََو اُونَِهت َلََو 
 
“janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula merasa sedih. Kamu 
adalah orang-orang yang paling baik apabila kamu beriman”.  
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh kepada manusia 
supaya manusia tidak merasa lemah, dan merasa sedih dengan kemampuan yang 
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dimiliki. Jangan merasa lemah dan membuang-buang waktu selagi masih ada 
waktu dan jangan merasa dirinya lemah dan seorang manusia merasa tidak lemah 
dan merasa sedih apabila orang yang paling baik.  
Namun, tidak semua anak tunagrahita sepenuhnya mampu mencapai 
kemandiriannya. Karena kebiasaan-kebiasaan yang ada pada diri anak tunagrahita 
sangat berbeda dengan anak tunagrahita yang satu dengan yang lain. Dan 
pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tua siswa tunagrahita juga dapat 
menunjang keberhasilan kemandirian anak sebagaimana mungkin. Kemandirian 
terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
Dalam hal ini anak tunagrahita perlu untuk memiliki kemandirianya supaya 
dapat bertahan hidup dimasa yang akan datang. Kemandirian merupakan perilaku 
yang aktivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak banyak mengharapkan 
bantuan dari orang lain dan bahkan mencoba memecahkan masalahnya.sendiri 
(Jurnal Koordinat. Vol. XVI. No 1 April 2017).  
Melalui bimbingan pribadi, siswa akan diberi tentang pemahaman dari 
berbagai informasi yang terkait dengan kemandirian, terutama memiliki rasa 
tanggung jawab pada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, percaya diri 
dan dapat mengendalikan emosinya. Di SLB/ C YPALB Karanganyar dalam hal 
kemandirian masih perlu ditingkatkan lagi. Apalagi dalam bertanggung jawab 
pada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain. Di SLB/C YPALB 
Karanganyar masih ada anak yang kadang kurang bertanggung jawab pada dirinya 
sendiri, masih suka bergantung pada orang lain. Dikarenakan kadang dirumah 
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masih dimanja oleh kedua orang tuanya. Dan masih ada siswa yang kurang cocok 
dengan guru pembimbingnya karena merasa belum nyaman dengan guru tersebut 
sehingga merasa tidak cocok dan menjadi rendahnya pelaksanaan bimbingan 
pribadi yang akan diberikan oleh gurunya. Dan karena mempunyai kemampuan 
dibawah rata-rata membuat siswa tunagrahita dalam mencapai kemandirian di 
kehidupan sehari-hari kurang terkondisikan dan masih rendah.   
Hasil dari wawancara dengan Pak Guru Yatno, 04 Februari 2019, jam 
09.00,  beliau mengatakan bahwa dalam memberikan bimbingan pribadi dalam 
pelaksanaannya untuk siswa SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar diharapkan 
supaya anak menjadi lebih baik sesuai dengan yang diinginkan oleh guru dan 
orangtuanya. Beliau juga mengatakan bahwa dalam pelaksanaan proses bimbingan 
pribadi diberikan oleh semua guru pembimbing, jadi tidak dengan guru tertentu 
namun diberikan oleh guru pembimbing. Dalam proses pelaksanaan bimbingan 
pribadi antara guru dengan siswa tidak membeda-bedakan walau siswa yang 
dibimbing pribadi bukan guru kelasnya atau tidak murid yang diasuh didalam 
kelas, jadi guru selalu memberikan bimbingan pribadi untuk siswanya. Masih ada 
siswa yang tidak mau dibimbing karena kurang cocok terhadap guru yang 
disenanginya, jadi siswa memilih guru yang di sukai.  
Hasil wawancara dengan Pak Guru Yatno, 04 Februari 2019, jam 09.10, 
beliau mengatakan bahwa pada bimbingan pribadi tunagrahita merupakan 
bimbingan yang diberikan anak yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata, 
karena anak tunagrahita itu berbeda dengan anak normal lainnya. Anak tunagrahita 
sangat membutuhkan bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi untuk anak 
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tunagrahita dapat membantu siswa dalam proses belajar, membantu siswa yang 
mengalami kelemahan dalam proses dalam belajar. Bimbingan pribadi untuk anak 
tunagrahita dapat menambah wawasan pada siswa, guru memberikan bantuan pada 
siswanya karena keterbatasan kemampuan yang dimiliknya.  
Hasil wawancara dengan Ibu Guru Budi Mulyani menyatakan untuk 
mencapai kemandirian pada individu dimiliki kemandirian sejak lahir, karena nanti 
anak akan terbiasa mengerjakan kebutuhannya sendiri. Perkembangan 
kemandirian siswa SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar dipengaruhi oleh 
aspek-aspek perubahan fisik, terjadinya perubahan emosional, tingkah laku, serta 
peran sosial di lingkungan sekitar dan aktivitas pada individu. Untuk mendidik 
anak tunagrahita guru memperlakukan anak sesuai dengan ajaran agama yang 
memahami anak dengan memberikan pengajaran yang baik, memberikan pola 
asuh yang baik, menjaga anak menerima, memberi, dan pemeliharaans serta 
memberikan kasih sayang yang baik, sehingga anak tunagrahita merasa bahwa 
mereka sangat berarti.  
Disinilah peran guru pembimbing dalam membantu pribadi untuk 
mencapai kemandirian siswa agar siswa menjadi lebih terarah dengan baiks sesuai 
dengan yang diharapkan dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kemandirian diri merupakan cara seseorang untuk melatih rasa tanggung jawab 
dan tidak meminta bantuan kepada orang lain secara sering atau berlebihan dan 
kemandirian memiliki pengaruh yang kuat untuk hidup dimasa yang akan 
mendatang. Maka dari itu penulis mengambil judul “Bimbingan Pribadi untuk 
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Mencapai Kemandirian Bagi Siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah yang 
terindentifikasi adalah :  
1. Kesulitan siswa SMALB tunagrahita dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya seperti anak normal lainnya, seperti merawat diri, kebersihan diri. 
2. Ada permasalahan dalam kemandirian pada anak tunagrahita di 
lingkungannya.  
3. Ada masalah dalam kemandirian membuat anak tunagrahita belum bisa 
terkondisikan.  
4. Ketidakcocokan metode bimbingan pribadi bagi siswa SMALB dengan guru 
pembimbingnya. 
5. Rendahnya kemandirian bagi siswa SMALB dalam kehidupan sehari-hari.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dalam penelitian ini, 
penulis membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya dari pokok 
permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi terarah dalam mencapai 
tujuan. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pelaksanaan bimbingan 
pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dalam penelitian ini 
adalah  
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar? 
2. Bagaimana Bentuk Bimbingan Pribadi bagi siswa SMALB Tunagrahita di 
SLB/C YPALB Karanganyar? 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian bertujuan untuk 
mengetahui bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB 
Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pendidikan mengenai 
bimbingan pribadi untuk anak tunagrahita. 
b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kemandirian pada 
siswa tunagrahita.  
c. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi jurusan 
bimbingan dan konseling tentang dunia anak berkebutuhan khusus pada 
anak tunagrahita. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi yayasan pendidikan anak luar biasa (YPALB) Karanganyar dapat 
melakukan langkah-langkah dengan baik pada proses pelaksanaan 
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bimbingan pribadi, supaya siswa dapat lebih giat untuk terampil dan terus 
semangat sehingga dapat mencapai kemandirianya.  
b. Bagi mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling islam dapat memahami 
bimbingan pribadi bagi anak berkebutuhan khusus pada anak tunagrahita 
dapat mencapai kemandiriannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan  
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah membantu pertolongan yang diberikan oleh 
seseorang yang telah dipersiapkan dengan pengetahuan pemahaman 
keterampilan tertentu yang dimiliki dan untuk yang diperlukan dalam 
menolong kepada orang lain yang membutuhkan  pertolongan (Kartono, 
1985: 9).  
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang laki-laki 
atau perempuan yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih 
dengan baik kepada individu di setiap usia untuk membantu mengatur 
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 
membuat keputusan sendiri dan menanggung beban sendiri yang ada 
(Crow & Crow, 1960) (Smith, dalam McDaniel, 1959) (Prayitno &Amti, 
2013: 94). 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan itu serta 
mendapat kemajuan dalam jabatan yang di duduki dan yang dipilihnya 
(Frank Person, dalam Jones, 1951) (Smith, dalam McDaniel, 1959) 
(Prayitno & Amti,2013: 93). 
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Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada sekolompok 
individu atau individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitannya di 
dalam kehidupan individu, agar  sekelompok individu atauindividu  dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito, 2004: 5). Bimbingan 
merupakan segala kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan hubungan  
pribadi setiap individu (Bernard & Fullmer, 1969) (Smith, dalam 
McDaniel, 1959) (Prayitno &Amti, 2013: 94).  
Bimbingan adalah sebagai proses layanan yang diberikan kepada 
individu untuk membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan individu dalam membuat pilihannya, 
rencananya, dan interpretasi yang diperlukan individu untuk menyesuaikan 
individu yang baik (Smith, dalam McDaniel, 1959) (Prayitno & Amti, 
2013: 94). 
Bimbingan membantu individu untuk mengenali berbagai 
informasi tentang dirinya sendiri (Chiskolm, dalam McDaniel, 1959). 
(Smith, dalam McDaniel, 1959) (Prayitno & Amti, 2013: 94). Bimbingan 
sebagai pendidikan dan perkembangan yang menekankan proses belajar 
yang sistematik (Mathewson, dalam Bernard & Fullmer, 1969) (Smith, 
dalam McDaniel, 1959) (Prayitno & Amti, 2013: 95). 
b. Tujuan Bimbingan  
Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurishan (2005) mengatakan 
tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu perkembangan 
optimal, yaitu perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai 
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tentang kehidupan yang baik dan benar. Untuk mencapai tujuannya, maka 
harus mendapatkan kesempatan untuk : 
1) Mengenal dan memahami potensinya yang ada di lingkungan. 
2) Mengenal dan menentukan tujuan, rencana hidupnya, serta rencana 
pencapaian tujuan tersebut. 
3) Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta tugasnya. 
4) Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri. 
5) Menggunakan kemampunnya untuk kepentingan dirinya, dan lembaga 
tempat bekerja dan masyarakat. 
6) Menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntunan dari lingkungan dan 
7) Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimiliki secara 
tepat, teratur, dan optimal.  
c. Asas-Asas Bimbingan  
Asas-asas menurut Prayitno, 1987 ada 12 Asas yaitu kerahasiaan, 
kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan, kemandirian, kekinian, kedinamisan, 
keterpaduan, keahlian, alih tangan, dan asas tut wuri handayani. 
1)  Asas Kerahasiaan adalah asas yang menjaga kerahasiaan  data dari 
klien. Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak 
boleh disampaikan kepada orang lain. Jadi orang lain tidak layak 
untuk tau permasalahan yang sedang dihadapi klien. 
2) Asas Kesukarelaan adalah adanya asas kesukarelaan klien     
diharapkan secara suka rela dan rela tanpa adanya keraguan, ataupun 
merasa terpaksa dalam menyampaikan masalah yang dihadapinyaa. 
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3) Asas keterbukaan adalah dalam pelaksanaan bimbingan klien bukan 
hanya sekedar menerima saran dari luar, klien diharapkan membuka 
diri untuk kepentingan dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapinya.  
4) Asas Kegiatan adalah konselor dapat memberikan usaha bimbingan 
hendaknya memberikan dorongan semangat untuk membangkitkan 
klien sehingga klien mampu dan mau melaksanakan kegaiatan yang 
diperlukan dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya.  
5) Asas Kemandirian adalah konselor memberikan layanan bimbingan 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi klien, secara mandiri 
sehingga klien dapat mengambil keputusan secara mandiri. Dan 
konselor melihat perkembangan klien secara mandiri. 
6) Asas kekinian adalah memberikan layanan bimbingan konselor  tidak 
boleh menunda-nunda pemberian bantuan kepada klien. Konselor 
hendaknya segera memberika bantuan kepada klien sehingga klien 
dapat terselesaikan dalam permasalahannya. 
7) Asas Kedinamisan adalah dalam memberikan layanan bimbingan, 
konselor menginginkan terjadinya perubahan pada diri klien. 
Perubahan pada tingkah laku klien yangg lebih. 
8) Asas Keterpaduan adalah memberikan layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling, yang dilakukan oleh pembimbing atau 
konselor bisa saling terpadukan. 
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9) Asas Kenormatifan adalah dalam layanan dan kegiatan bimbingan 
dan konseling tidak boleh bertentangan  dengan norma yang berlaku, 
yang ditinjau dari norma agama, norma adat, norma hukum, norma 
kebiasaan sehari-hari. Isi layanan harus sesuai dengan norma yang 
ada. 
10) Asas Keahlian adalah asas yang memberikan layanan dan bimbingan 
pada klien yang dilakukan  secara teratur dan sistematik dengan 
menggunakan prosedur. Sehingga dalam memberikan layanan dan 
bimbingan diselenggarakan oleh orang yang profesional sehingga 
dapat terwujud baik dan adanya kode etik BK.  
11) Asas Alih Tangan adalah pemberian layanan bimbingan dan 
konseling, jika konselor sudah tidak bisa memberikan atau 
mengarahkan sesuai dengan kemamuannya klien. Maka konselor 
dapat mengirim klien kepada petugas atau badan yang ahli. 
12) Asas Tut Wuri Handayani adalah memberikan pelayanan bimbingan 
dan konseling  yang dapat menciptkan rasa aman, mengembangkan 
teladan, dan memberikan dorongan pada klien untuk maju (Prayitno 
&Amti, 2013: 114-120). 
d. Fungsi Bimbingan 
Fungsi Bimbingan menurut Djauzak Ahmad (1996;4) bahwa 
layanan bimbingan dapat berfungsi sebagai berikut; fungsi pemahaman, 
fungsi pencegahan, fungsi perbaikan, dan fungsi pemeliharaan dan 
pengembangan.  
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1) Fungsi Pemahaman adalah pemahaman diri klien,  penyesuian diri 
klien dan pengembangan diri klien dengan permasalahannya dan oleh 
pihak akan membantu permasalahan klien, serta pemahaman tentang 
lngkungan klien. 
2) Fungsi pencegahan adalah usaha bimbingan yang dapat mencegah 
klien dari berbagai masalah yang dapat menghambat, mengganggu  dan 
menimbulkan kesulitan 
3) Fungsi Pengentasan adalah upaya pengentasan melalui pelayanan 
bimbingan dan konseling yang mengarahkan pada terselesainya 
hambatan kepada klien. 
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan adalah memelihara segala 
sesuatu yang baik yang ada pada diri klien. Memelihara pada diri klien 
merupakan pembawaan maupun hasil perkembangan yang dicapai 
klien selama ini. Membina dan bertindak bertingkah laku sehari-hari 
untuk klien sehingga dapat memebrikan cita-cita yang positif lainnya 
yang perlu dipertahankan dan dipelihara (Prayitno &Amti, 2013: 194-
217). 
2. Bimbingan Pribadi 
a. Pengertian Bimbingan Pribadi 
Bimbingan pribadi adalah bantuan yang diberikan oleh 
pembimbing atau konselor kepada individu agar individu dapat mencapai 
tujuannya, dan bisa mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi, 
menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat secara baik (Tohirin). 
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Bimbingan pribadi bertujuan untuk membantu individu dalam 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan mengatasi kesulitan 
masalah yang ada pada individu, sehingga individu dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkunganya yang baik di masyarakat (Djumhur dan Surya 
dalam Tohirin, 2007: 127).  
Bimbingan pribadi adalah bimbingan yang mengarahkan untuk 
kepribadian yang menetapkan, dan dapat mengembangkan kemampuan 
individu dalam menangani masalah yang dihadapi yang ada pada dirinya 
(Juntika, 2006: 16). Bimbingan pribadi adalah bidang layanan dalam 
pengembangan kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah dan 
kepribadian individu, yang berkenaan dengan aspek intelektual, afektif dan 
motorik (Hariastuti, 2008: 27). 
Menurut Dewa Kentut Sukardi (2008: 55) bimbingan pribadi 
adalah cara membantu siswa dalam menemukan dan mengembangkan 
pribadi yang beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa yang secara 
mandiri, mantap, dan sehat jasmani rohaninya. Bimbingan pribadi adalah 
bimbingan dalam menghadapi keadaannya sendiri dan dapat mengatasi 
dalam dirinya sendiiri, dalam mengatur diri sendiri pada bidang 
kerohanian, perawatan, jasmani, waktu luang dirinya sendiri (Winkel, 
2005: 18).  
b. Tujuan Bimbingan Pribadi 
Tujuan layanan bimbingan pribadi menurut Darmayanti (2014: 10) 
antara lain: 
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1) Dapat mengelola stress 
2) Memiliki rasa percaya diri 
3) Memiliki kemampuan memecahkan masalah. 
4) Memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya secara 
wajar. 
5) Memiliki mental yang sehat. 
c. Pokok-pokok Bimbingan Pribadi 
 Menurut Dewa Kentut Sukardi (2008: 54) pokok-pokok bimbingan 
pribadi meliputi: 
1)  Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan  wawasan dalam 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Pemantapan pehamanan tentang kekuatan diri dan kreatif  produktif, di 
kehidupan sehari-hari maupun untuk masa depan. 
3) Pemantapan pehamanan tentang bakat dan minat pribadi.  
4) Pemantapan pehamanan tentang kelemahan diri dan usaha kelemahan 
diri. 
5) Pemantapan kemampuan dalam mengambil keputusan. 
6) Pemantapan kemampuan mengarahkan dirinya sesuai dengan 
keputusan yang diambil.   
7) Pemantapan dalam perencanaan dan penyelanggaraan hidup yang sehat 
jasmani rohani. 
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d. Macam - Macam Bimbingan Pribadi 
Menurut Rudi Mulyatiningsih (2004:3-39) macam-macam 
bimbingan pribadi meliputi: 
1) Cara untuk mengendalikan dan mengalahkan emosi. 
2) Cara untuk mengembangkan sifat positif.. 
3) Cara untuk menghindari prasangka dan menghindari akibatnya. 
4) Cara untuk menghindari rendah diri. 
e. Bentuk dalam Bimbingan Pribadi 
Bentuk-bentuk yang dapat digunakan dalam bimbingan pribadi 
yaitu : 
1) Informasi Individual 
Siswa terkadang banyak mengalami kesulitan yang dihadapinya dan 
mereka kurang atau tidak mengetahui sesuatu informasi. Cara yang 
dapat digunakan untuk memberikan informasi, yaitu pemberian 
informasi lisan secara individu maupun kelompok, pemberian 
informasi secara tertulis. 
2)  Penasihatan Individual 
Nasihat dapat diberikan kepada murid secara    individual atau secara 
kelompok. Nasihat tidak hanya memberikan dalam hal kesulitan belajar 
tetapi juga untuk membantu mengatasi pemilihan keputusan anak.  
3)  Pengajaran Remedial Individu 
Pengajaran Remedial Individu adalah usaha untuk   membantu murid 
mengatasi kesulitan dalam pelajaran tertentu. Murid-murid yang 
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memiliki kelemahan dalam pelajaran, mencari sebab-sebab kelemahan 
belajar pada murid, murid diberikan pertanyaan dari bahan pelajaran, 
kemudian setelah itu mengetahui sebab-sebab kelemahan belajar, maka 
memulai dengan bantuan pelajaran yang diberikan pada guru untuk 
muridnya. 
4)  Pengajaran individual 
Penyuluhan digunakan untuk membantu mengatasi masalah sosial, 
spritual, medis. Dalam penyuluhan, pembimbing/penyuluh hendaknya 
tidak terburu-buru dalam memberikan saran atau nasihat.  
f. Metode Dalam Bimbingan Pribadi 
Metode adalah cara-cara khusus untuk mencapai suatu tujuan. 
Melalui metode untuk pemberian bantuan yang diberikan secara individual 
dan  face to face antara pembimbing atau konselor dengan siswa atau klien. 
Metode  yang dapat digunakan, yaitu: 
1)  Metode langsung, yaitu metode komunikasi secara langsung, 
pembimbing melakukan komunikasi secara face to face dengan klien. 
2) Metode tidak langsung, yaitu metode bimbingan melalui media massa 
yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. 
3. Kemandirian Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 
anak yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata, anak 
tunagrahita sulit untuk  mengikuti program pendidikan disekolah 
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umum sehingga tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan secara 
khusus yang sesuai dengan kemampuan anak (Kartadinata, 1996: 83). 
Retardasi mental atau anak Tunagrahita merupakan suatu keadaan 
dimana perkembangan mental seseorang yang terhenti atau bisa 
dikatakan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak seusianya. 
Anak retardasi mental ditandai dengan intelengensia yang kurang, 
sejak masa perkembangan baik setelah lahir maupun masa kanak-kanak 
(Wijaya, 2016: 22). 
Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang 
berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam 
adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan (Wijaya, 
2016: 21). Penyebutan tunagrahita dapat diperhalus dengan menyebut 
penyandangnya sebagai orang yang mengalami gangguan intelektual. 
Ada dua kriteria definisi intelektual menurut (Dapartemen Pendidikan 
dan Pelatihan Queensland, 2006) yaitu: penuruan intelektual ditandai 
dengan keterbatasan dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif dan 
memiliki keterbatasan fungsi untuk menampilkan aktivitas disekolah 
(Wijaya, 2016: 22-23). 
Beltasar Tarigan (2000: 46) menyatakan bahwa anak 
tunagrahita bukan suatu penyakit melainkan suatu kondisi yang 
melibatkan berbagai variabel. Tunagrahita atau retardasi mental 
mencakup tiga komponen utama, yaitu: normalis intelektual, perilaku 
adaptif, dan terjadi pada masa perkembangan anak.  Anak tunagrahita 
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adalah anak yang mempunyai keterbatasan atau kekuarangan mental, 
intelektual dibawah rata-rata normal, sehingga mengalami kesulitan 
dalam tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, oleh karena itu 
anak tunagrahita memerlukan layanan pendidikan khusus (Sumarno, 
2012). 
Menurut WHO (dikutip dari Menkes, 1990), retardasi mental 
adalah kemampuan mental yang tidak mencukupi. Sedangkan menurut 
Carter CH mengatakan bahwa retardasi mental adalah suatu kondisi 
yang ditandai intelegensi yang rendah sehingga menyebabkan 
ketidakmampuan individu untuk belajar dan beradaptasi  di masyarakat 
terhadap tuntutan atas kemampuan yang dianggap normal. 
Seseorang yang berkelainan mental atau tunagrahita ia 
memiliki kecerdasan dibawah normal, sehingga perkembangannya 
memerlukan bantuan layanan dalam program pendidikan (Effendi, 
2006).  Sedangkan dalam AAMD (America Association of Mental 
Deficiency) menjelaskan bahwa tunagrahita adanya keterbatasan dalam 
fungsi, fungsi intelektualnya dibawah rata-rata, keterbatasan pada 
keterampilan adaptif seperti komunikasi, merawat diri sendiri, 
keterampilan sosial, fungsi akademis dan waktu luang.  
Seseorang mengalami tunagrahita karena pengaruh genetik. 
Keduanya disebabkan adanya kelebihan kromosom yang menyebabkan 
seseorang mengalami keterbelakangan mental. Secara umum penyebab 
terjadinya tunagrahita antara lain: 
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1) Trauma 
Trauma akan suatu peristiwa, baik terjadi saat masih dalam 
kandungan maupun ketika sudah dilahirkan ke dunia. Trauma dapat 
menyebabkan seseorang mengalami keterbelakangan mental dapat 
mengalami cedera kepala yang berat, pendarahan tiba-tiba pada 
jaringan otak, dan kekurangan oksigen. 
2) Infeksi  
Adanya infeksi, baik dari fakor bawaan maupun terjadi setelah 
proses kelahiran. Infeksi bisa menyebabkan terjadinya tunagrahita 
yang dapat mempengaruhi diantaranya: virus HIV, rubella 
kongenitalis, meningitis, ensenfalitis. 
3) Kelainan genetik dan metabolik yang diturunkan 
Kelainan genetik yang ada pada orangtua, baik langsung maupun 
bawaan bisa menyebabkan anak mengalami tunagrahita. 
Kelainannya antara lain: sindroma Hunter, sindroma hurler, 
sindroma rett, penyakit Tay-\Sachs, sindroma sanfilippo. 
4) Kelainan Gizi 
Selain faktor keturunan, keterbelakangan mental juga ditemukan 
pada kelainan gizi, seperti: kekurangan gizi yang akibatkan karena 
kekurangan protein kronis pada anak-anak, kekurangan gizi karena 
masukan makanan yang sangat kurang, diet yang tidak tepat  atau 
tak cukup.  
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5) Kelainan Kromosom 
Kromosom adalah suatu struktur yang berisi DNA di mana 
informasi genetik dalam sel disimpan. Beberapa kelainan 
kromosom diantaranya: efek pada kromosom, kesalahan pada 
jumlah kromosom (Sindroma Down). 
Anak tunagrahita mempunyai karakterstik secara umum 
menurut James D.  Page (1995) ada beberapa ciri yaitu: 
a) Intelektual, yaitu tingkat kecerdasan tunagrahita selalu dibawah 
rata-rata, perkembangannya sanagt terbatas berbeda dengan 
anak normal lainnya. 
b) Segi sosial, yaitu kemampuan sosial anak tunagrahita rendah 
dalam mengurus, memelihara, dan memimpin diri, sehingga 
tidak mampu bersosialisasi dengan baik. 
c) Ciri pada fungsi mental, yaitu tunagrahita mengalami kesukaran 
dalam memusatkan suatu perhatian, perhatianya sangat sempit 
d) Dorongan dan emosi, yaitu anak yang berat dan sangat berat 
tunagrahitanya hampir tidak memperlihatkan dorongan untuk 
mempertahankan dirinya. Kehidupan emosinya lemah, dorongan 
biologisnya dapat berkembang tetapi pada perasaannya sangat 
terbatas.  
e) Kemampuan dalam bahasa, yaitu kemampuan bahasa anak 
tunagrahita sangat terbatas. 
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f) Kemampuan dalam bidang akademik, yaitu anak tunagrahita 
sulit mencapai dalam bidang akademis membaca dan 
kemampuan mneghitung, tetapi dapat dilatih untuk kemampuan 
dasar menghitung. 
g) Kepribadian dan kemampuan organisasi, yiatu anak tunagrahita 
tidak memiliki kepercayaan diri, tidak mampu mengontrol dan 
mengarahkan dirinya sehingga bergantung pada orang lain. 
(Desiningrum, 2016: 18). 
b. Kemandirian Anak Tunagrahita 
Kemandirian menurut Stein dan Book menyatakan bahwa 
kemandirian merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan 
mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak 
merasa bergantung pada orang lain (Jurnal Koordinat. Vol. XVI. No. 1 
April 2017).Menurut Luther kemandirian pada dasarnya berawal dari 
adanya rasa kemandirian diri atau pikiran seseorang tentang seberapa 
baik individu dapat menangani suatu masalah yang muncul (Jurnal 
Koordinat. Vol. XVI. No. 1 April 2017). 
Kemandirian menurut Bathi kemandirian merupakan perilaku 
yang aktivitasnya diarahkan kepada diri sendiri, tidak banyak 
mengharapkan bantuan dari orang lain, dan bahkan mencoba 
memecahkan masalahnya sendiri (Jurnal Koordinat. Vol. XVI. No. 1 
April 2017).Menurut Dowling kemandirian adalah kemampuan anak 
dalam berpikir dan melakukan sesuatu oleh diri mereka sendiri untuk 
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memenuhi kebutuhannya sehingga mereka tidak lagi bergantung pada 
orang lain namun dapat menjadi individu yang dpaat berdiri sendiri.   
Cronbach (dikutip Levin, 1983) mengatakan bahwa 
kemandirian membuat seseorang mungkin memiliki rasa tanggung 
jawab pada dirinya sendiri. Tidak bergantung pada bantuan orang lain 
dalam bekerja dan bertingkah laku. Dengan kemandirian 
memungkinkan seseorang untuk berusaha mengarah pada 
kesempurnaan individu dan mencapai tujuan hidupnya 
(Repository.usu.ac.id).Menurut chaplin (2002) kemandirian adalah 
kebebasan individu manusia untuk memilih menjadi kesatuan yang bisa 
memerintah, menguasai, dan menentukan dirinya sendiri. Selanjutnya 
menurut Benson & Grove (200) bahwa yang dimaksud dengan 
kemandirian adalah kemampuan individu untuk memutuskan sendiri 
dan tidak terus menerus berada dikontrol orang lain 
(Repository.usu.ac.id).  
Kemandirian bukan merupakan pembawaan yang melekat  pada 
diri individu sejak lahir, melainkan dipengaruhi oleh hal-hal lain. 
Menurut M. Ali dan Ansori (2004) menyatakan bahwa kemandirian 
berkembang selain dipengaruhi oleh faktor intrinsik (pertumbuhan dan 
kematangan individu itu sendiri) juga oleh faktor ektrinsik (melalui 
proses sosialisasi di lingkungan tempat individu berada). faktor 
intrinsik seperti tingkat kecerdasan, kematangan individu dan faktor 
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ektrinsik adalah hal-hal yang berasal dari luar diri anak, seperti: 
perlakuan orangtua, guru dan masyarakat. 
Kemandirian anak tunagrahita pendidikan mengenai 
Pendidikan Luar Biasa termasuk pendidikan anak tunagrahita dari 
penyelenggaraan yang khusus bahwa anak tunagrahita diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk belajar, bermain, bekerja dan bergaul 
di masyarakat pada umumnya yang sesuai dengan keadaannya.  
Bahwa anak tunagrahita mengalami hambatan dalam 
kecerdasan, sehingga dapat bahwa mandiri bagi anak tunagrahita 
adanya kesesuaian antara kemampuan yang aktual dengan potensi yang 
mereka miliki. Jadi pencapaian kemandirian bagi anak tunagrahita 
tidak dapat diartikan sama dengan pencapaian kemandirian anak 
normal pada umumnya. 
(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/19480
8011974032-ASTATI/BAHAN_AJAR-KEMANDIRIAN.pdf. 
Astati. Diakses Tanggal 25 Februari 2019 Pukul 19.00 WIB). 
c. Aspek-Aspek Kemandirian Anak Tunagrahita meliputi, antara lain:  
1) Percaya diri untuk berfikir positif. 
2)  bertanggung jawab pada hal yang dikerjakan.  
3) mampu mengendalikan emosi dengan memberikan   kesempatan 
untuk anak memegang rasa tanggung jawab. 
4) mampu menemukan pilihannya dan mengambil keputusan untuk 
mengerjakan sesuatu.  
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(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/19480
8011974032-ASTATI/BAHAN_AJAR KEMANDIRIAN.pdf. 
Astati. Diakses Tanggal 25 Februari 2019 Pukul 19.00 WIB).  
d. Upaya untuk mencapai kemandirian anak tunagrahita, antara lain : 
1) Pemahaman dan pengenalan akan keberadaan anak tunagrahita 
secara komprehensif, yaitu dapat dilakukan dengan mengadakan 
asesmen sehingga dapat diketahui bagaimana kemampuan anak 
dalam fisik, intelektual dan emosi. 
2) Optimalisasi pelaksanaan bidang pembelajaran bagi anak 
tunagrahita di bidang akademik, bina diri dan keterampilan. Dalam 
pelaksanaanya baik rancangan tujuan, metode, alat, materi, dan 
media pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan anak-anak 
tuangrahita.  
3) Upaya pencapaian ciri-ciri kemandirian. Beberapa upaya untuk 
mencapai ciri kemandirian yang sesuai dengan potensi yang 
dimiliki anak tunagrahita, diantaranya: 
a) Dapat menumbuhkan rasa percaya diri. 
b) Menumbuhkan rasa tanggungjawab. 
c) Menumbuhkan kemampuan menentukan pilihan dan 
mengambil keputusannya sendiri. 
d) Menumbuhkan kemampuan mengendalikan emosi. 
e) Mengembangkan bahan ajar/pelatihan pada anak tunagrahita.  
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(http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/19
4808011974032-ASTATI/BAHAN_AJAR-KEMANDIRIAN.pdf. 
Astati. Diakses Tanggal 25 Februari 2019 Pukul 19.00 WIB). 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencoba mencari referensi 
sebagai acuan atau rujukan mengenai tema yang dikaji oleh peneliti. Salah satu 
referensi yang dijadikan acuan adalah dalam penelitian berbentuk skripsi berjudul 
“Efektivitas Media Sosial Stories Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengurus 
Diri Anak Tunagrahta” yang dilakukan oleh Deni Juliana Neni, mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS, pada tahun 2016. Bentuk 
penelitiannya berupa skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
efektivitas media sosial stories Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengurus Diri 
pada anak tunagrahta. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah penelitian sekarang 
berjudul Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai Kemandirian Bagi Siswa SMALB 
Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. Penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang mempunyai persamaan yaitu, sama-sama pada anak 
tunagrahita. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Sri Puji Lestari, pada tahun 2015, 
Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Penelitian tersebut berjudul  Pemberdayaan Anak Tunagrahita 
Melalui Pelatihan Keterampilan di Sekolah Luar Biasa Wukirsari, Imogiri, Bantul. 
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Bentuk penelitiannya berupa skripsi. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
pemberdayaan anak tunagrahita melalui keterampilan. penelitian tersebut dengan 
menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian sekarang adalah penelitian sekarang berjudul Bimbingan Pribadi Untuk 
Mencapai Kemandirian Bagi Siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang, yaitu 
sama-sama pada anak tunagrahita melalui keterampilan, untuk masa depan.  
Selain penelitian yang dilakukan oleh Sri Puji Lestari dan Deni Juliana 
Neni, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Kalijaga, tahun 2014. Judul 
penelitiannya adalah Program Bimbingan Pribadi Untuk Mengembangkan 
Kemampuan Penyesuain Diri Siswa, studi pada siswa kelas X di MAN 
Wonokromo Bantul. Bentuk penelitiannya berupa skripsi. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengembangkan penyesuain diri pada siswa kelas X. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah penelitian sekarang berjudul 
Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai Kemandirian Bagi Siswa SMALB 
Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. Persamaan penelitian tersebut 
dengan penelitian sekarang, yaitu sama-sama dengan menggunakan metode 
bimbingan pribadi.  
Selain penelitian yang dilakukan oleh Sri Puji Lestari dan Deni Juliana 
Neni, dan Kalijaga, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Yudi Setiawan, 
mahasiswa Bimbingan dan Kosneling Islam, UIN Sunan Kalijaga, pada tahun 
2017. Judul penelitiannya adalah Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam 
Pengembangan Diri Siswa Tunagrahita SMA di SLB Yapenas. Bentuk 
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penelitiannya berupa skripsi. Penelitian tersebut bertujuan untuk potensi yang 
dimiliki siswa tunagrahita pada layanan bimbangan dan konseling. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian sekarang adalah penelitian sekarang berjudul 
Pemberian Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai Kemandirian Bagi Siswa SMALB 
Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. Persamaan penelitian tersebut 
dengan penelitian sekarang, yaitu sama-sama pada siswa SMA tunagrahita.  
Selain penelitian yang dilakukan oleh Sri Puji Lestari dan Deni Juliana 
Neni,  Kalijaga, dan Yudi Setiawan, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh 
Putri Rizky Rahmayanti, mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah, UNNES, tahun 
2017. Judulnya penelitian tersebut adalah Pelatihan Keterampilan Musik Untuk 
Mengembangkan Kecakapan Hidup Anak Tunagrahita Di SLB Negeri Kota 
Semarang. Bentuk penelitiannya berupa skripsi. Tujuan penelitian tersebut adalah 
pengembangan melalui keterampilan musik. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian sekarang adalah penelitian sekarang berjudul Bimbingan Pribadi Untuk 
Mencapai Kemandirian Bagi Siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang, yaitu 
sama-sama kecakapan hidup pada anak tunagrahita. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Bimbingan pribadi adalah bantuan yang membantu siswa, bimbingan yang 
diberikan dari pembimbing atau guru agar individu atau siswa dapat mencapai 
tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang dapar 
mencapai kemandiriannya dengan baik. Oleh karena itu, kemandiirian bagi siswa 
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SMALB tunagrahita ditegakkan. Perilaku yang menunjukkan kurangnya dalam 
mencapai kemandirian menjadikan siswa bergantung pada orang lain dan merasa 
tidak bertanggung jawab pada dirinya sendiri. 
Melalui bimbingan pribadi di SLB/C YPALB Karanganyar bagi siswa 
SMALB Tunagrahita diharapkan mampu mencapai kemandirian siswa SMALB. 
Maka dari itu iharapkan bahwa bimbingan pribadi bertujuan untuk mencegah dan 
mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa SMALB, dapat mandiri, 
memiliki rasa tanggungjawab pada diri sendiri, merasa tidak bergantung pada 
orang lain, memiliki rasa percaya diri, dan dapat mengendalikan emosinya.  
Maka kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut: 
Bagan 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
  
Siswa SMALB tunagrahita  
di SLB/C YPALB 
Karanganyar belum bisa 
mandiri. 
 
 
Masih bergantung pada 
orang lain, kurang percaya 
diri, belum bisa 
mengendalikan emosinya, 
belum bisa 
bertanggungjawab pada 
dirinya sendiri.  
 
Bimbingan Pribadi. 
berupa: kebersihan 
lingkungan, merawat 
diri, kebersihan diri. 
Bentuk-Bentuk 
bimbingan pribadi:  
1. Motivasi 
2. Dorongan 
3. motivasi 
 
 
Perubahan sikap 
kemandirian siswa 
SMALB seperti: 
1. Kebersihan diri 
siswa 
2. Merawat diri 
3. Kebersihan 
lingkungan 
4. Bertanggungjawab 
pada diri sendiri 
5. Tidak bergantung 
pada orang lain 
33 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB/C YPALB Tunagrahita Karanganyar 
tahun pelajaran 2018/2019. Beralamat di JL. Lawu No. 80 Karanganyar 57716. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Matrik Waktu Penelitian 
Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Pengaujuan 
Judul 
X        
Bimbingan 
Proposal 
 X X X x x x x 
Seminar 
Proposal 
    x    
Penelitian    X x x x  
Pengolahan 
Data 
    x x x x 
Bimbingan      x x x 
Munaqosah        x 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.  Dengan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif berhubungan dengan manusia bergantimh pada pengamatan.  
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Penelitian kualitatif menurut Denzin & Lincoln, 2011: 3 adalah suatu 
aktivitas yang menempatkan penelitiannya didunia. Penelitian kualitatif terdiri dari 
praktik material yang membuat dunia menjadi terlihat. Mereka mengubah dunia 
menjadi serangkaian representasi, yang mencakup berbagai catatan lapangan, 
wawancara, percakapan, foto, rekaman dan catatan pribadi. Penelitian kualitatif 
mempelajari benda-benda dilingkuangan alamiah, berusaha untuk memaknai 
feneomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh masyarakat 
kepada mereka (Creswell, 2014: 58). 
Penelitian deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan 
untuk menyajikan gamabaran lengkap mengenai hubungan antara fenomena yang 
akan diuji. Penelitian deskriptif merupakan penelitian pengumpulan data untuk 
mengetes pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian 
sekarang. Peneliti memberikan data sesuai keadaan objek dan subjek yang diteliti 
dengan sesuai apa adanya (Latipah, 2010: 25-26). Dalam penelitian ini peneliti 
akan menjelaskan bagaimana proses pemberian bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. 
Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan secara 
fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteltii secara tepat. Bertujuan untuk 
menghasilkan gambar yang akurat tentang sebuah kelompok, menggambarkan 
sebuah hubungan atau proses, memberikan gambaran lengkap dalam bentuk verbal 
atau numerikal, menyajikan informasi akan suatu hubungan, menjelaskan proses, 
serta untuk menyimpan informasi bersifat kontradiktif mengenai subjek penelitian 
(Latipah, 2010: 25-26). 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Arikunto (2007: 152) merupakan yang sangat 
penting didalam penelitiannya, subjek penelitian harus ditata sebelum peneliti 
untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal, atau orang. 
Subjek penelitian pada manusia  atau apa saja yang menjadi urusan.  
Adapun yang dijadikan subjek penelitian oleh penulis adalah guru 
pembimbing yang memberikan pelaksanaan bimbingan pribadi bagi siswa 
SMALB tunagrahita. Berikut rincian guru berdasarkan ketentuan dari pemilihan 
subjek dengan teknik purposive sampling yaitu dua guru pembimbing. Subjek 
dipilih menggunakan purposive sampling, adalah teknik pengumpulan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti diharapkan, sehingga 
akan memudahkan peneliti menjelajah objek/situasi yang akan diteliti (Sugiyono, 
2015: 219). Berikut adalah kriteria pemilihan subjek dengan menggunakan 
purposive sampling oleh peneliti yaitu:  
1. Guru pemimbing di SLB/C YPALB Karanganyar 
2. Lulusan pendidik SLB 
3. Mengajar anak tunagrahita lebih dari 1 tahun 
4. Menjalankan pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian 
siswa SMALB tunagrahita 
5. Bersedia untuk diteliti 
6. Mendapat ijin dari kepala sekolah 
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Dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria diatas, maka 
subjek diharapkan mampu memberikan data dan informasi secara maksimal 
berkaitan dengan proses pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan informasi untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang muncul. Bentuk-bentuk data kualitatif dapat 
dikelompokkan menjadi empat tipe informasi dasar yaitu pengamatan mulai dari 
partisipan hingga nonpartisipan, wawancara (dari yang tertutup hingga terbuka), 
dokumen (yang bersifat pribadi hingga yang bersifat publik), dan bahan 
audiovisual (mencakup CD, foto dan DVD) (Creswell, 2014: 220-221). 
1. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 
.Metode wawancara pertama wawancara penelii dapat menggali, kedua apa 
yang ditanyakan kepada informan bisa berkaitan dengan masa lampau, masa 
sekarang, dan masa yang akan datang.  
Wawancara adalah proses komunikasi untuk mengumpulkan informasi 
dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek peneliti. 
Maksud mengadakan wawancara yang ditegaskan oleh Lincoln Guba (1985: 
266) antara lain: mengkontruksi mengenai orang yang akan diteliti, kejadian 
yang diteliti, perasaan, motivasi, kepedulian, tuntunan sebagai yang dalami 
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pada masa lalu sebagai yang diharapkan untuk dialaimi pada masa yang akan 
datang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara mendalam. 
Alasan peneliti menggakan wawancara secara mendalam adalah peneliti ini 
menggunakan penelitian kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan temuan 
secara lengkap dan mendetail, maka data yang diambil data lengkap, terperinci 
yang cocok dengan menggali data dengan menggunakan wawancara secara 
mendalam.  
Peneliti dalam melakukan wawancara dengan menggunakan teknik 
wawancara tak terstruktur. Dalam teknik wawancara tak terstruktur untuk 
waktu bertanya dan cara memberikan respon terhadap peneliti yaitu bebas. 
Peneliti dapat menanyakan sesuatu secara lebih mendalam lagi pada subjek 
atau informan sesuai dengan yang diteliti. Dalam melakukan wawancara 
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan detail sehingga dapat mencatat 
apa yang diperoleh dari informan atau subjek. Adapun yang diwawancarai 
adalah guru pembimbing pelaksana bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar.  
2. Dokumentasi.  
Dokumentasi merupakan pengumpulan data, mencari data mengenail 
hal-hal berupa catatan, tulisan, gambar, surat, majalah, dan sebagainya. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, catatan harian, peraturan, karya monumental dari 
seseorang. studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
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observasi dan wawancara. hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan 
dapat percaya kalau didukung oleh sejarah pribadi, kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan autobiografi ( Sugiyono, 2015: 
240). Peneliti mendapatkan data-datanya melalui profil SLB/C YPALB 
Karanganyar, foto, wawancara, website, dan guru pembimbing pelaksaan 
bimbingan pribadi untuk mencapai kemanirian bagi siswa SMALB tunagrahita 
di SLB/C YPALB Karanganyar..  
3. Observasi  
Metode pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian di SLB/C 
YPALB Karanganyar  dengan teknik observasi. Observasi adalah cara untuk 
memperoleh data dengan menggunakan pengamatan langsung di lapangan 
penelitian. Pengamatan yang dilakukan secara langsung menurut (Moleong, 
2012: 112).  
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran suatu peristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian 
yang akan diambil. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. Bungin (2007: 
115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi diantaranya yaitu: 
observasi partisipasi yaitu dimana peneliti terlibat dalam keseharian pada 
informan atau subjek peneliti. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan 
yang dilakukan peneltii tanpa peneliti terlibat dalam keseharian sehari-harinya 
pada informan, sehingga peneliti dapat mengembangkan pengamatannya 
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berdasarkan pengembangan yang terjadi dilapangan. Observasi kelompok 
ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok peneliti terhadap sesuatu 
yang diinginkan dalam penelitian.  
Peneliti ini menggunakan observasi tak terstruktur karena peneltii ini 
tanpa menggunakan observasi dan mengembangkannya melalui pengamatan. 
Peneliti dalam melakukan observasi tidak terlibat langsung dalam kegiatan 
sehari-hari yang diamatinya. Observasi dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
data mengenai pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian 
bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. Observasi 
dilaksanakan di lingkungan sekolah dan di ruang kelas SLB/C YPALB 
Karanganyar. Adapun yang diwawancarai adalah guru pembimbing 
pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa 
SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar. 
Observasi atau pengamatan untuk mengumpulkan catatan lapangan 
dengan melakukan pengamatan sebagai sarana partisipan. Observasi 
digunakan untuk mengumpulkan catatan lapangan dengan melakukan 
pengamatan sebagai seorang pengamatan. Untuk mengumpulkan catatan 
lapangan dengan menghabiskan lebih banyak waktu sebagai pengamat 
daripada sebagai partisipan (Creswell, 2014:. 222). 
E. Keabsahan Data 
Data yang telah diperoleh selama proses penelitan kemudian dilakukan 
pengolahan data baru kemudian ditafsirkan. Yang dimaksud dengan keabsahan 
data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi: 1) mendemonstrasikan nilai 
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yang benar, 2) menyediakan dasar agar hal dapat diterapkan, dan 3) 
memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari 
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusannya (Moleong, 2012, 320-
321). Menurut Moleong (2012, 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan menggunakan 
metode yaitu menurut Patton (1987: 329) dengan mengecek penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek beberapa sumber data 
dengan metode yang sama.Triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode wawanncara, observasi dan dokumentasi. 
Peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk mengecek kebenarannya.  
F. Teknik Analisis Data 
Data merupakan catatan dari hasil observasi dan wawancara supaya 
peneliti paham tentang permasalahan yang sedang diteliti dan menyajikan temuan 
bagi peneliti dan bagi orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dengan 
menyiapkan dan mengorganisasikan data yaitu: data teks, foto, wawancara untuk 
analisis, kemudian mereduksi data menjadi tema melalui proses pengodean dan 
peringkasan kode, dan menyajikan data dalam bentuk bagan, tabel atau 
pembahasan (Creswell,2014: 251. Teknik analisis data oleh Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2009: 91) mencakup reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
41 
1. Reduksi Data ( Data Reduction ) 
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya. 
Mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan mencarinya 
bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek tertentu (Sugiyono, 
2015: 247).   
Reduksi data merupakan proses berfikir yang memerlukan kecerdasaan 
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam mereduksi data 
dapat mendiskusikan pada teman atau orang yang lain yang dipandang ahli. 
Melalui diskusi, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang 
signifikan (Sugiyono, 2015: 249). 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data display adalah mendisplaykan data dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart. Dengan mendisplaykan data maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan data 
kerja selanjutnya  berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam melakukan 
display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 
network, dan chart (Sugiyono, 2015: 249).   
3. Kesimpulan 
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Kesimpulan merupakan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan 
dan penyajiannya mudah dipahami, singkat sehingga pembaca dapat 
memahami hasil dari penelitian dengan mudah (Muhammad. Universitas 
Pendiidkan Indonesia . Repository.upi.edu. 2013). 
Kesimpulan merupakan temuan, temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal interaktif, atau 
teori. (Sugiyono, 2015: 253). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah SLB/C YPALB Karanganyar 
1. Profil SLB/C YPALB Karanganyar 
Berdirinya sekolah SLB/C YPALB Karanganyar pada tahun 1983 
sampai sekarang, pemerintahan Kabupaten Karanganyar, ibu kota provinsi 
Jawa Tengah. Alamat di JL. Lawu No. 80 Karanganyar 57716.   Sekolah 
SLB/C YPALB Karanganyar terdiri dari 3 jenjang pendidikan, yaitu: SDLB, 
SMPLB, dan SMALB. Sekolah SLB/C YPALB Karanganyar merupakan 
sekolah khusus untuk anak tunagrahita. Di SLB/C YPALB Karanganyar anak 
tunagrahita terdiri dari anak tunagrahita ringan dan sedang. 
SLB/C YPALB Karanganyar merupakan Yayasan Pemeliharaan Anak 
Luar biasa. SLB/C YPALB yang terletak di wilayah Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, dan Kelurahan Bejen. SLB/C YPALB Karanganyar 
terletak pada luas tanah 2.500 m2 dan luas bangunan SLB/C YPALB 
Karanganyar 1.050 m2. secara geografis SLB/C YPALB Karamganyar 
berbatasan dengan: 
1. Sebelah Utara : dengan Jembatan Siwaluh 
2. Sebelah Timur : dengan SMP N 1 Karanganyar 
3. Sebelah Selatan : dengan Makam Pahlawan Karanganyar 
4. Sebelah Barat : dengan desa tegalasri 
Jumlah siswa SLB/C YPALB Karanganyar pada jenjang SDLB 
terdapat 35 siswa dengan jumlah rombel 7 kelas, untuk SMPLB terdapat 13 
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siswa dengan jumlah rombangan belajar 4 kelas, untuk SMALB terdapat 18 
siswa dengan jumlah rombangan belajar 4 kelas dan untuk autis terdapat 9 
siswa dengan jumlah rombangan belajar 4 kelas. Jadi, jumlah seluruh siswa 
SLB/C YPALB Karanganyar terdapat 75 siswa dengan 17 rombangan belajar 
kelas. 
1) Kegiatan ekstrakurikuler di SLB/C YPALB Karanganyar diantaranya  
kesenian tari, bina diri, renang, sepak bola atau futsal, basket, tenis meja, 
dan bulu tangkis.  
2) Prestasi sekolah yang di peroleh siswa SLB/C YPALB Karanganyar 
diantaranya mewarnai Gambar, merawat Diri, Jambore Daerah, Merawat 
Diri Putra, Porseni Karesidenan Surakarta, Sepak Bola, Lempar  Cakram 
Putra, Juara basket Soina, Jambore, Lari 100 M, Jambore AUTBOND. 
 
Tabel 4.1 
Jabatan Guru 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan siswa yang Bertaqwa, Mandiri dan Berbudaya. 
b. Misi 
NO JABATAN PNS TETAP YAYASAN JUMLAH 
1 Kepala Sekolah 1 - 1 
2 Guru 17 orang 3 orang 20 
3 Penjaga Sekolah - - 1 
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1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2) Mengoptimalkan kemampuan akademik siswa sesuai kemampuan yang 
dimiliki. 
3) Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia. 
4) Meningkatkan keterampilan dan kemandirian di Sekolah maupun di 
masyarakat. 
5) Meningkatkan pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
3. Tujuan 
Mengentaskan anak berkebutuhan khusus dengan memberi 
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bakat dan potensi anak 
berkebutuhan khusus yang menjadi manusia beriman dan bertaqwa, mampu 
hidup mandiri di tengah masyarakat. 
4. 4 Pilar Pendidikan 
1) Belajar mengetahui 
2) Belajar berbuat 
3) Belajar bersama 
4) Belajar menjadi seseorang 
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5. Struktur Organisasi 
BAGAN SUSUNAN ORGANISASI SLB/C YPALB KARANGANYAR 
 
YAYASAN
DINAS PENDIDIKAN KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH
TATA USAHA SEKOLAH
1. ADMINISTRASI
2. KEPEGAWAIAN
3. KEUANGAN
KOORDINATOR
1. TKLB & SDLB
2. SMPLB
3. SMALB
URUSAN
1. KURIKULUM
2. KESISWAAN
3. SARANA
4. HUMAS PSDM
SISWA
GURU MATA PELAJARAN GURU KHUSUS / AUTIS GURU KELAS TENAGA AHLI
 
Bagan 4.1 
Susunan Organisasi SLB/C YPALB Karanganyar 
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B. Hasil Temuan Penelitian  di SLB/C YPALB Karanganyar  
1. Dasar dan Tujuan Diadakannya Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai 
Kemandirian bagi Siswa SMALB Tunagrahita 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing SLB/C 
YPALB Karanganyar bahwa yang menjadi dasar diadaknya bimbingan pribadi 
di SLB/C YPALB Karanganyar adalah problematika kebutuhan siswa 
tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar bagi siswa SMALB dan untuk 
memenuhi kebutuhan masing-masing pada siswa. Salah satu program untuk 
menjunjang kebutuhan siswa dan problematika pada siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar adalah bimbingan pribadi untuk 
menyelesaikan masalah pribadi siswa secara lebih instensif untuk 
menyelesaikan masalah yang dialami siswa yang membutuhkan penanganan 
secara pribadi. 
Guru Pembimbing menjelaskan bahwa: 
“Dasar diadakannya bimbingan pribadi disini yaitu mengingat siswa 
tunagrahita memiliki kemampuan kecerdasaan dibawah rata-rata dan memiliki 
promblematika dalam kehidupan sehari-harinya sehingga dengan bimbingan 
ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan pada pribadi siswa SMALB 
tunagrahita dan menjadikan siswa untuk dewasa mbak. Bimbingan pribadi ini 
diberikan pada siswa karena mereka pasti membutuhkan penanganan dan 
pengawasan yang lebih intensif mbak. Bimbingan disini diberikan untuk 
memberikan perhatian dan kepedulian pihak sekolah dengan mereka. Seperti 
pada kategori tunagrahita berat yang tidak bisa apa-apa dan sangat 
membutuhkan perhatian, penanganan, dan pengawasan yang lebih lanjut 
mbak”. (W1, N1, 02 April 2019). 
 
Secara umum tujuan diadakannya bimbingan pribadi di SLB/C  
YPALB  Karanganyar adalah untuk menangani masalah siswa dan 
menyelesaikan permasalahan yang ada pada masing-masing siswa yang dinilai 
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memperlukan penanganan dan pendampingan secara lebih intensif sehingga 
masalah dapat terselesaikan dengan baik sesuai yang diharapkan. Bimbingan 
pribadi di SLB/C YPALB Karanganyar diberikan pada siswa SMALB karena 
mereka sangat membutuhkan penanganan dan pengawasan yang lebih yang 
diberikan oleh guru pembimbingnya. Adapun masalah yang sangat penting 
untuk diselesaikan pada siswa SMALB adalah masalah kemandirian. Menurut 
guru pembimbing ibu Budi Mulyani menuturkan bahwa masalah kemandirian 
menjadi hal yang penting untuk diselesaikan terlebih dahulu dikarenakan kita 
sebagai manusia untuk tidak terus-terusan bergantung pada orang lain sehingga 
apabila dapat mandiri melakukannya maka mandiri sebisa mungkin. Oleh 
karena itu dengan siswa dibekali sejak sekarang dengan kemandirian siswa 
yang cukup mereka dapat bertahan hidup dimasa yang akan datang, dan 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi.  
Hal senada juga dijelaskan bahwa: 
“Tujuan diadakannya bimbingan pribadi ini adalah menyelesaikan 
masalah, menangani masalah pada masing-masing siswa yang merasa mereka 
membutuhkan pendampingan dan pengawasan secara khusus”. (W1, N1, 02 
April 2019). 
 
“Ya bimbingan disini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan siswa, menyelesaikan berbagai masalah yang ada pada masing-
masing siswa mbak. Bimbingan ini sangat diperlukan dibutuhkan mereka 
mbak, karena dengan ini mereka merasa ada yang perhatian pada mereka selain 
dikeluarganya. Namun, ya itu mbak setiap anak memiliki masalah yang 
berbeda dengan masing-masing setiap pribadi siswa lainnya. Tetapi, yang 
menjadi masalah yang pokok dari setiap siswa yang penting adalah mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita”. (W2, N2, 02 April 2019). 
 
“Ya bagaimana ya mbak, kita sebagai manusia memang hidup bersosial 
saling membutuhkan, tetapi kalau kita sering bergantung pada orang lain secara 
terus menerus juga tidak baik untuk pribadi dan untuk orang lain yang kita 
meminta bantuan tersebut. Oleh karena itu, yang menjadi untuk dibenahi 
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adalah mencapai kemandirian bagi siswa mbak. Dengan kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita yang baik akan mempermudah pribadi siswa 
SMALB tunagrahita dimengerti masyarakat dan siswa tunagrahita dapat 
bertahan hidup dengan baik sesuai yang diharapkan”. (W1, N1, 02 April 2019). 
 
2. Gambaran Umum Siswa SMALB Tunagrahita Yang Mengikuti 
Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai Kemandirian  
a. Kondisi Siswa SMALB Tunagrahita  
Kondisi Siswa SMALB Tunagrahita yang dinilai belum mampu 
melaksanakan kemandirianya pada diri sendiri. Adapun adanya sebuah 
kemandirian adalah mampu melaksanakan kemandiriannya dengan 
menolong diri sendiri, merawat diri sendiri, dan tidak bergantung pada 
orang lain. Bila siswa SMALB tunagrahita telah mampu melaksanakan 
kemandirianya dengan menolong diri sendiri, merawat diri sendiri, dan 
tidak bergantung pada orang lain maka siswa akan mampu melaksanakan 
untuk mencapai kemandirian dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru pembimbing SLB/C YPALB Karanganyar menegaskan bahwa 
ssiwa SMALB tunagrahita yang mengikuti bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemandirian adalah siswa SMALB tunagrahita yang belum 
mampu melaksanakan dalam hal menolong diri sendiri, merawat diri 
sendrii, tidak bergantung pada orang lain. Ketidakmampuan yang ada pada 
siswa dikarenakan kurang percaya diri, minder merasa tidak mampu 
melakukan. Siswa yang memiliki IQ dibawah 80 terkadang mengalami 
ketidakmampuan mencapai kemandiriannya dengan baik. 
 
Hasil wawancara dengan guru pembimbing mengatakan bahwa: 
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“Siswa yang mengikuti bimbingan ini untuk mencapai kemandirian 
adalah siswa yang dirasa belum mampu untuk mencapai kemandirian dalam 
kehidupan sehari-harinya mbak. Seperti siswa yang belum mampu 
menolong dirinya sendiri, merawat dirinya sendiri, yang tidak bergantung 
pada orang lain. Ya seperti itulah mbak” (W1, N1, 02 April 2019).  
 
“Kondisi siswa yang mengikuti bimbingan pribadi ini yang belum 
mampu melaksanakan untuk mencapai kemandiriannya seperti belum bisa 
mandi sendiri, yang masih bergantung pada orang lain. Karena tunagrahita 
memiliki kecerdaaan dibawah rata-rata jadi sulit untuk menerima respon 
dengan mudah mbak, masih perlu pengawasan dan pendampingan”. (W2, 
N2, 02 April 2019).  
 
b. Kemandirian Siswa SMALB tunagrahita Yang Rendah 
Di SLB/C YPALB Karanganyar secara umum dalam hal 
mencapai kemandirian siswa sudah berjalan, tetapi masih ada ssiwa 
yang belum mampu mencapai kemandiriannya. Siswa dengan 
kemampuan kemandirian yang rendah disini dapat dikatakan dengan 
kata lain siswa yang belum memahami dalam hal melakukan untuk 
mencapai kemandirianya yaitu belum mampu menolong dirinya 
sendiri, merawat dirinya sendiri dan masih suka bergantung pada 
orang lain. Misalnya seperti di dalam ruang kelas siswa dicontohkan 
untuk memperpraktikan mengancing baju dengan urut dan rapi yang 
diberikan oleh guru pembimbingnya, maka yang terjadi ada beberapa 
siswa yang merespon karena pendiam, ada juga yang malas untuk 
melakukannya, dan tidak paham. Kemudian saat itu ada siswa yang 
berinsial A dimintai tolong sama temannya yang bernama N dengan 
dimintai untuk menyapu piket kelas secara bersama. Tetapi N tidak 
mau membantu atau bergiliran untuk gentian, tetapi justru N 
menyuruh A untuk melakukannya sendiri, kerana N merasa ada 
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temannya jadi N tidak mau ikut membersihkannya dalam artian N 
masih bergantung pada orang lain. 
Guru Pembimbing menjelaskan bahwa: 
“Seperti kebiasaannya dirumah sering dimanja oleh orang 
tuanya jadi membuat siswa tidak mau berkembang atau melakukan 
sendiri mbak, misalnya guru pembimbing menyuruh untuk menata 
meja kursi sebelum pulang, ada ssiwa yang mau menata ada ssiwa 
yang langsung begitu saja, karena merasa ada temannya yang mau 
menatakan meja dan kursinya, jadi tidak mau menata dengan 
sendirinya”. (W1, N1, 05 April 2019).  
 
“Misalnya juga guru menyampaikan bagaimana cara 
merapiakan baju supaya terlihat rapi dan cara mengancing baju dengan 
urut, tetapi masih ada siswa tidak memperhatikan dan masih kurang 
paham. Tetapi, disini guru pembimbing selalu memberikan 
pengawasan dan pendampingan secara khusus sehingga memudahkan 
siswa untuk melakukan sesuatu hal biar bisa mandiri, guru memantau 
mbak”. (W1, N1, 05 April 2019).  
 
3. Kondisi  Siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar  
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari Bapak Yatno dan Ibu 
Budi Mulyani selaku guru pembimbing di SLB/C YPALB Karanganyar, yang 
melatarbelakangi siswa SMALB  bisa disekolahkan di SLB/C YPALB 
Karanganyar adalah:  
“Siswa-siswa disini disekolahkan di SLB/C YPALB Karanganyar 
karena latarbelakang kecerdasan dibawah rata-rata  mbak. Latarbelakang siswa 
sini itu ada ada 2, yaitu ringan dan sedang, kalau untuk berat kami dari pihak 
sekolah tidak menerima. Karena nanti kalau berat, ada siswa yang merasa 
terganganggu. Jadi, siswa di SLB/C YPALB Karanganyar menampung siswa 
tunagrahita. Siswa tunagrahita itu anak yang memiliki kecerdasaan dibawah 
rata-rata, jadi kecerdasaannya tidak seperti anak normal lainnya mbak. Nah, 
kecerdasan dibawah rata-rata di sekolah sini ada ringan dan sedang mbak, 
untuk siswa SMALB ada 2 kriteria tunagrahita, yaitu juga sama ringan dan 
sedang.” (W1, N1, 05 Februari 2019).  
 
“Siswa-siswa disini untuk masuk ke sekolah SLB/C YPALB 
Karanganyar ada tes masuk juga mbak, tes masuk untuk melihat seberapa 
kecerdasaan masing-masing dari siswa tersebut. Di sini seperti sekolah pada 
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umumnya, ada 3 jenjang pendidikan yaitu SDLB, SMPLB, dan SMALB. 
Setiap siswa membutuhkan pelayanan bimbingan pribadi supaya  siswa 
menjadi lebih baik dari sebelumnya dan menjadi lebih baik untuk kedepannya 
mbak. Jadi, orang tua [siswa tersebut menitipkan anaknya di SLB/ C YPALB 
Karanganyar agar anak-anaknya menjadi lebih baik dan adanya perkembangan 
yang ada pada masing-masing siswa. Jadi, setiap siswa SMALB yang sekolah 
di SLB/C YPALB Karanganyar mengikuti bimbingan yang ada di sekolah 
SLB/C YPALB Karanganyar." (W1, N1, 05 Februari 2019).  
 
Latar belakang siswa-siswa di SLB/C YPALB Karanganyar sangat 
berbeda dengan masing-masing siswa antara yang  satu dengan yang lain. Latar 
belakang orang tua ada yang faktor ekonominya lebih, sedang dan rendah. 
Sehingga, anak-anaknya bisa disekolahan di SLB/C YPALB Karanganyar 
sesuai dengan kemampuan anak dan ekonomi dari orang tuanya. Karena orang 
tuanya berharap ingin menjadikan anak-anak mereka tumbuh dengan baik dan 
mengalami perkembangan setelah bersekolah di SLB/C YPALB Karanganyar.  
Karena masih ada sebagian siswa SMALB di SLB/C YPALB 
Karanganyar yang belum mampu mandiri, maka dari itu penting sekali adanya 
layanan bimbingan pribadi yang diadakan oleh guru pembimbing untuk 
membantu mencapai kemandiriannya bagi siswa SMALB, sehingga 
diharapkan agar siswa SMALB dapat mencapai kemandiriannya dilingkungan  
sekolah dan kehidupan sehari-hari dengan baik. 
Dari berbagai latar belakang tersebut sebagaian siswa SMALB 
tunagrahita belum bisa mandiri di lingkungan sekolah dan lingkungan 
sekitarnya, dan ada yang masih perlu bimbingan untuk dapat mencapai 
kemandirian dan tujuan yang diharapkan. Ada siswa SMALB yang memiliki 
sifat pemalu, pendiam sehingga siswa tersebut susah untuk mandiri dan masih 
bergantung  pada orang lain, tidak bertanggungjawab pada diri sendiri. 
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Sehingga dengan sifatnya tersebut sulit untuk mencapai kemandirian dan 
tujuan yang diharapkan, dan ada juga yang masih dimanja orang tuannya 
sehingga anak tersebut malas untuk melakukan sesuatu karena merasa dimanja 
oleh orang tuannya jadi merasa apa-apa sudah siap tanpa melakukannya 
sendiri.   
Rata-rata siswa SMALB tunagrahita kurang dapat langsung berdaptasi 
dengan lingkungan di sekolahnya. Dan siswa SMALB masih malu-malu untuk 
berbaur dengan teman-teman lainnya. Namun, ketika siswa SMALB sudah 
mulai mau berbaur dengan teman yang lainnya, mereka sudah mulai untuk 
saling mengajak berbincang-bincang antara yang satu dengan yang lainnya.  
Di SLB/C YPALB Karanganyar ini, semua siswa disekolahkan sampai 
tingkat SMA. Di SLB/C YPALB Karanganyar terdapar empat jenjang 
pendidikan, yaitu mulai dari TKLB, SDLB, SMPLB, dan sampai SMALB. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, siswa yang disekolahkan di SLB/C 
YPALB Karanganyar memiliki keadaan ekonomi yang berbeda-beda pula. 
Dilihat dari segi latar belakang siswa SMALB, sebagian kecil sudah ada yang 
didik untuk mandiri walau dengan keterbatasan kemampuannya, karena orang 
tua dari siswa SMALB melihat kondisi anaknya yang memiliki intelegensi 
dibawah rata-rata. Sehingga, untuk kemandiriannya kurang, dan diharapkan 
dengan disekolahan anaknya dapat mencapai kemandirian sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. 
 Hasil wawancara dengan ibu guru Budi Mulyani menjelaskan kondisi 
siswa SMALB tunagrhita di SLB/ C YPALB Karanganyar bahwa:  
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“Ya kondisi siswa sini seperti ini mbak, memiliki kemampuan dibawah 
rata-rata dan kemampuan yang berbeda-beda. Jadi untuk kondisi anak 
tunagrahita berbeda dengan anak normal lainnya mbak” (W2, N2, 06 Februari 
2019).  
 
Dari hasil penelitian dilapangan maka dapat disimpulkan bahwa 
kondisi latar belakang yang berbeda-beda, kemampuan yang berbeda, dan 
penyeuaian sosial anak sudah baik. Siswa-siswa sudah mulai terjalin dengan 
temannya dan tidak membeda-bedakan. Tetapi disini peran guru pembimbing 
sangat penting menjaga siswa-siswanya. 
4. Pelaksanaan Bimbingan Pribadi Untuk Mencapai Kemandirian Bagi 
Siswa SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar .  
Dalam menangani permasalahan yang dialami oleh siswa SMALB, 
guru pembimbing memberikan layanan bimbingan pribadi. Pelaksanaan 
bimbingan pribadi di SLB/C YPALB Karanganyar bagi siswa SMALB 
tunagrahita juga sudah berjalan. Dan dalam pelaksanaan bimbingan pribadi 
melalui beberapa tahap untuk jalannya pelaksanaan bimbingan dengan baik.  
Hasil dari wawancara dengan bapak Yatno menjelaskan bahwa: 
“Pelaksanaan bimbingan pribadi disini diberikan oleh guru 
pembimbing mbak, jadi walaupun bukan wali kelasnya guru juga akan 
memberikan bimbingan pribadi bagi siswa SMALB. Tetapi dalam pelaksanaan 
bimbingan pribadi ini masih ada beberapa siswa yang tidak mau dibimbing 
karena jika tidak sesuai dengan guru yang disukai oleh siswanya belum mau 
dibimbing. Dan dalam pelaksanaan bimbingan pribadi guru akan 
menyesuaikan kondisi siswa terlebih dahulu mbak, saat siswa moodnya baik 
guru akan memberikan bimbingan pribadi. Namun, jika siswa moodnya kurang 
bagus guru belum bisa memberikan pelaksanaan bimbingan pribadi untuk 
siswa, karena jika dipaksakan siswa akan memberontak dan marah terhadap 
gurunya”. (W1, N1, 05 Februari 2019). 
“Pelaksanaan bimbingan pribadi ini guru dalam memberikan 
bimbingan ke siswa SMALB tunagrahita menyesuiakan kondisi, kebutuhan 
siswa terlebih dahulu mbak. Karena ya mengingat siswa SMALB tunagrahita 
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itu berbeda dengan siswa pada anak normal lainnya yang memiiki kecerdasaan 
dibawah rata-rata dan bahkan belum mampu untuk mengontrol emosinya 
sehingga siswa mudah stress dan suka marah-marah tidak jelas mbak, hehehe. 
Jadi, ya untuk pelaksanaan bimbingan ini guru pembimbing tidak akan 
memaksa untuk bimbingan dilakukan mbak”. (W1, N1, 05 Februari 2019). 
Hal senada juga dijelaskan oleh guru pembimbing bahwa:  
“Bimbingan pribadi disini sama sih mbak sesuai dengan kondisi 
siswanya jika dipaksa malah yang ada siswanya marah, memberontak dan 
bahkan nanti tidak mau pergi kesekolah mbak. Jadi, gurunya ya harus bersabar, 
memahmi dan mengerti kondisi siswa mbak”. (W2, N2, 07 Februari 2019). 
“Tetapi untuk pelaksanaan bimbingan pribadi dilakukan oleh guru 
pembimbing yang memiliki kompetensi dibidang pendidikan luar biasa mbak, 
yang pasti guru pendidik sekolah luar biasa, guru yang menerapkan bimbingan 
pribadi. Karena untuk mendidik siswa tunagrahita itu harus sudah memiliki 
pengalaman atau pendidik sebagai sekolah luar biasa mbak. Jadi, tidak semua 
guru bisa untuk mendidik siswa yang seperti ini, yang pasti mempunyai 
wawasan untuk mengampu siswa didik luar biasa” ”. (W2, N2, 07 Februari 
2019). 
 
Hal senada juga dijelaskan oleh guru pembimbing bahwa:  
“Pelaksanaan bimbingan disini itu diberikan oleh semua guru pembimbing 
yang memiliki kompetensi keahlian dalam mengajar siswa seperti ini mbak. 
Mendidik siswa tunagrhita itu tidak mudah mbak. Jadi, guru sangat bersabar 
dan memahami bagaimana keadaan siswa dan apa yang dibutuhkan siswa itu 
apa. Susah mbak kalau bukan kompetensi yang dimiliki oleh guru, takutnya 
nanti malah bingung gimana mau mengajarnya” (W1, N1, 09 Februari 2019) 
 
Siswa SMALB tunagrahita Karanganyar dilakukan oleh guru 
pembimbing pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian 
siswa yang dilakukan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Mengingat 
yang diberikan bimbingan pribadi adalah siswa SMALB tunagrahita, jadi guru 
dalam pelaksanaannya bimbingan harus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
siswa. Pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa 
SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar guru pembimbing tidak 
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boleh memaksa ssiwa, karena jika nanti memaksa untuk dilaksanakan 
bimbingannya siswa justru akan marah-marah, dan bahkan tidak mau untuk 
pergi kesekolah karena merasa tidak nyaman jika bimbingan harus 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal gurunya.  
. Hasil dari wawancara dengan pak guru yatno selaku guru pembimbing 
dalam pelaksanaan bimbingan pribadi bahwa: 
“Begini mbak untuk tahapan pelaksanan bimbingan disini ada beberapa 
tahapan mbak. Namun sebelum masuk ke tahapan yang lebih lanjut guru 
akan melakukan assement secara lengkap dan detail mbak. Nah, hasil 
setelah guru melakukan assessment menjadi titik dalam pengembangan 
assesement dan pelaksanaan bimbingan pribadi bagi siswa SMALB 
tunagrahita mbak. Assessment ini dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi keadaan siswa SMALB tunagrahita pada kehidupan sehari-hari 
dirumah maupun dilingkungan sekolah mbak”. (W1, N1, 09 April 2019). 
 
Hal senada juga diungkapkan bahwa: 
 
“Untuk pelaksanaan bimbingan disini itu sebelum dimulai guru semua 
sama akan melakukan assessment terlebih dulu mbak. Assesemen supaya 
guru mudah untuk melakukan tahapan selanjutnya. Bimbingan disini itu 
sebelum ketahapan yang lebih mendalam gruu akan melakukan assessment 
mbak sama dengan yang dilakukan oleh guru lainnya mbak. Kalau udah 
assessment nanti guru akan membangun raport atau pengenalan guru 
pembimbing dengan siswa SMALB tunagrahita. Raport dibangun supaya 
guru dengan siswa bisa saling mengenal dan memudahkan guru 
pembimbing untuk mengetahui karakter masing-masing siswa SMALB 
seperti apa. (W2, N2, 09 April 2019). 
 
Hal senada diungkapan bahwa: 
 
“Setelah dilakukan assesement maka tahapan selanjutnya yaitu tahap 
awal ini guru pembimbing melakukan identifikasi masalah, guru mencari 
informasi dan mengindentifikasi masalah pada siswa SMALB mbak. Jadi, 
guru akan menggali informasi tentang permasalahan yang sedang dialami 
oleh siswa SMALB. Orang tua siswa akan menjelaskan permasalahan yang 
dihadapi oleh anak mereka. Soalnya anak tunagrahita mengalami 
kecerdasaan dibawah rata-rata, sehingga siswa selalu dipantau oleh kedua 
orang tuanya dan guru pembimbing mbak. Jika, siswa mengalami 
permasalahan yang sedang dihadapi siswa akan mengeluhkan 
permasalahan oleh orang tuanya dan nantinya orang tua siswa akan 
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mengeluhkan atau bercerita permasalahan yang dihadapi anak mereka pada 
guru pembimbing mereka. Keberhasilan bimbingan pribadi ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci keberhasilan terletak pada 
keterbukaan guru pembimbing dan keterbukaan orang tua siswa. Karena 
dengan demikian, maka pelaksanaan bimbingan akan berjalan lancar dan 
mencapai tujuan yang dicapai (W1, N1, 12 April 2019).  
  
 
“Pada tahap yang kedua pendalaman masalah setelah tahap awal 
identifikasi masalah berjalan dengan baik, selanjutnya guru pembimbing 
memasuki tahap inti. Guru pembimbing memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dialami siswa SMALB tunagrahita. Dan 
memberikan bimbingan, penguatan tentang solusi masalah yang dialami 
siswa SMALB tunagrahita. Pertama-tama itu guru pembimbing menggali 
masalah anak dan meninjau kembali permasalahan yang sedang dihadapi 
siswa SMALB tunagrahita” (W1, N1, 12 April 2019).  
 
“Pada tahap yang ketiga pemberian materi disini itu guru pembimbing 
membuat kesimpulan mengenai hasil pelaksanaan bimbingan, guru akan 
materi yang akan disampaikan nanti oleh guru mbak yang akan dilakukan 
dari pelaksanaan bimbingan sebelumnya dan guru akan memberikan 
perjanjian untuk dilanjutkan di pertemuan berikutnya. Dalam tahap 
kegiatan ini guru akan memberikan materi sesuai dengan permasalahan 
kemandirian pada siswa SMALB, materi yang diberikan misalnya rawat 
diri, kebersihan lingkungan, kebersihan diri, ya semacam itu mbak”. (W1, 
N1, 14 April 2019).  
 
 “Pada tahap keempat ini treatment mbak yaitu proses pelaksanaan 
bantuan bimbingan dan konseling dengan cara yang telah ditentukan oleh 
guru pembimbing yang terfokus pada perilaku anak dan pola pemikiran. 
Treatmentnya disini dilakukan oleh guru pembimbing untuk siswa 
SMALB tunagrahita. Guru pembimbing memberikan treatment untuk 
memberikan bantuan pada siswa dengan cara memberikan pemahamam 
dan pengulangan mengenai materi untuk mencapai kemandirian”. (W1, 
N1, 14 April 2019).  
 
 
“Pada tahap kelima ada evaluasi mbak yaitu hasil dari pelaksanaan 
bimbingan untuk mengetahui sejauh mana perubahan dan pencapaian yang 
telah dicapai siswa. Evaluasi ini dilakukan oleh guru pembimbing mbak, 
ya sehingga memudahkan guru pembimbing untuk mengetahui 
perkembangan siswa SMALB tunagrahita setelah bimbingan yang 
diberikannya”. (W1, N1, 14 April 2019).  
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“Dan tahap terakhir tahap tindak lanjut, Tindak lanjut ini dari 
pelaksanaan bimbingan yang telah terlaksana yaitu bila hasil dari siswa 
belum memenuhi untuk mencapai kemandirian yang diharapkan dan dirasa 
kurang baik, maka guru akan menindak lanjutin mbak”. (W1, N1, 14 April 
2019).  
 
  Hal senada juga diungkapkan bahwa: 
   
 “Untuk pelaksanaan bimbingan ini setelah guru melakukan assessment 
guru tahap awal akan menggali informasi tentang siswa, tentang 
permasalahan yang dialami siswa. Kemudian setelah menggali informasi 
guru pembimbing melakukan pendalaman masalah untuk menyelesaikan 
bagaimana memecahkannya mbak. Setelah itu dalam hal permasalahan 
yang sedang dialami siswa SMALB tunagrahita dalam hal kemandirian. 
Setelah guru mengetahui permasalahan mengenai hal kemandirian, guru 
melakukan bimbingan mengenai materi kemandirian mbak, misalnya 
menolong diri sendiri, merawat dirinya sendiri. Ada suatu kejadian, siswa 
itu belum bisa merawat dirinya missal masih malas untuk mandi dan 
bahkan saat pergi ke sekolah masih bau kurang sedap mbak hehe. 
Kemudian setelah itu guru akan melakukan evaluasi untuk mengetahui 
hasil dari perkembangannya, dan setelah melakukan evaluasi guru 
melakukan tindak lanjut untuk mengetahui hasil apabila kurang 
diharapkan”. (W2, N2, 20 April 2019). 
 
 
Hasil dari observasi oleh peneliti bahwa pelaksanaan bimbingan 
berjalan dengan baik. Guru pembimbing bersifat sabar, pengertian, perhatian, 
dan akrab kepada seluruh siswa SMALBnya tanpa membandingkan satu 
dengan yang lainnya. Siswa SMALB di ajak bicara dengan gurunya santai, 
bercandaan, dan tertawa bersama. Karena dengan hal tersebut akan membuat 
kenyamanan siswa SMALB dengan guru pembimbingnya. Sehingga siswa 
SMALB tunagrahita akan suka jika diberikan bimbingan. Bimbingan ini 
dilakukan agar dalam hal masalah kemandirian bagi siswa SMALB 
terselesaikan dan membuat siswa SMALB mengalami perkembangan sesuai 
yang dharapkan. Selain itu antara guru dan siswa SMALB terjalin hubungan 
yang baik. Perbedaan latar belakang dan kemampuan yang dimiliki antara 
59 
siswa yang satu dengan yang lain berbeda tidak menjadi suatu hambatan untuk 
melakukan pelaksanaan bimbingan pribadi. 
 Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar sebagian siswa saat diberikan 
pelaksanaan bimbingan oleh guru pembimbingnya masih ada siswa yang 
kurang memperhatikan guru pembimbingnya. Sehingga guru dalam pemberian 
pelaksanaan bimbingan apa yang sudah disampaikan mengenai materi tentang 
kemandirian melakukan pengulangan kembali mengenai materi kemandirian 
bagi siswa SMALB tunagrahita. Kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita 
di SLB/C YPALB Karanganyar kurang mampu untuk mencapai 
kemandirianya. Sehingga guru akan mengulangi dan melakukan evaluasi pada 
siswa SMALB. Evaluasi diberikan supaya guru mengetahui perkembangan 
pada siswanya, sehingga bila hasilnya belum mampu mencapai 
kemandirannya, guru pembimbing akan melakuakan tindak lanjut untuk 
menghasilkan harapan yang diinginkan siswa untuk mencapai kemandirianya.  
 
5. Bentuk-bentuk Bimbingan bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C 
YPALB  Karanganyar  
Hasil dari observasi dan wawancara di lapangan bahwa bentuk-bentuk 
pelaksanaan bimbingan pribadi yang dilakukan di SLB/C YPALB 
Karanganyar yaitu ada beberapa bentuk-bentuk bimbingan pribadi. 
Berdasarkan hasil di lapangan bentuk-bentuk bimbingan pribadi di SLB/C 
YPALB Karanganyar, dengan hasil wawancara dengan Ibu Guru Mulyani 
bahwa: 
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“Ya bentuk-bentuk bimbingan disini motivasi, dorongan, dan nasihat 
mbak. Supaya siswa itu bisa mandiri mbak. Karena anak tunagrahita sangat 
membutuhkan nasihat, dorongan dan motivasi seperti itu mbak, jadi guru selalu 
memberikan bentuk bimbingan seperti itu” (W2, N2, 10 2019). 
 
Dengan dorongan, nasihat, dan motivasi yang diberikan oleh guru 
pembimbing bagi siswa SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Karena anak tunagrahita sangat 
membutuhkan dorongan, nasihat dan motivasi untuk menunjang dimasa depan.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Pak Guru Yatno menerangkan 
bahwa: 
“Ya begitulah mbak bentuknya itu seperti motivasi, dorongan, nasihat 
juga mbak siswa itu diberi motivasi supaya mau ke sekolah, dapat mampu 
mandiri sehingga dapat belajar tidak bergantung pada orang lainya berupa 
nasihat pengertian yang baik untuk siswa, biar siswa menjadi lebih baik mbak. 
Ya anak tunagrhita itu sangat dan butuh bimbingan pribadi dalam bentuk 
seperti itu mbak, jadi guru harus sabar mbak memberikannya”. (W1, N1, 15 
Mei 2019). 
 
Hal senada juga diungkapkan bahwa: 
 
“Kalau motivasi ataupun dorongan dan nasihat diberikan jika siswa 
SMALB kurang mampu bisa mandiri mbak, kan disini ada siswa yang ringan 
dan sedang saja, jadi dalam pemberian motivasi atau nasihat tidak begitu sulit 
mbak. Motivasi nasihat ini diberikan semisal siswa SMALB malas buat 
ngapain-ngapain, tidak mau belajar, tidak ingin menjadi lebih baik, kalau 
didalam kelas bicara sendiri tidak mau memperhatikan gurunya, terus 
menganggu teman yang lain. Itu, semua nanti akan diberikan nasihat dan 
motivasi yang baik dan pengertian yang baik untuk siswa mbak. Tetapi, ya 
untuk motivasi dan nasihat untuk siswa SMALB tunagrahita apalagi harus 
benar-benar bersabar dalam penyampaiannya mbak. Harus bisa membuat 
nyaman siswa agar dia itu mau mendengarkan nasihat dan motivasinya mbak”. 
(W1, N1, 15 Mei 2019). 
 
 
Hal senada juga diungkapkan bahwa: 
 
“Motivasi nasihat diberikan siswa SMALB tunagrahita disini karena 
memang mereka sangat membutuhkan dorongan dan nasihat mbak. Supaya 
siswa menjadi lebih baik sesuai yang diharapkan. Motivasi misalnya seperti 
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memberikan dorongan supaya siswa mau mencoba melakukan pekerjaannya 
sendiri tanpa meminta bantuan orang lain.sebagai contoh saat menolong diri 
sendiri dalam hal berpakaian dengan rapi, mengancing baju dengan urut. Kalau 
nasihat seperti jika ada siswa yang masih bergantung pada orang lain apalagi 
kedua orang tuannya, nasihat itu berupa hayo kok masih suka minta bantuan 
orang tua, coba belajar sendiri dulu nanti kalau ngga bisa baru minta tolong ya, 
kalau nanti bisa sendiri pasti orangtuamu senang melihat kamu mandiri, ya 
seperti itu mbak” ((W2, N2, 15 Mei 2019). 
 
6. Tempat Pelaksanaan Bimbingan Pribadi 
Tempat yang digunakan dalam bimbingan pribadi adalah beberapa 
ruang kelas. Ruang kelas di SLB/C YPALB Karanganyar berada dilantai 
satu, didalam masing-masing ruangan terdapat beberapa keperluan untuk 
melaksanakan jalannya bimbingan pribadi seperti bolpen, pensil, buku, alat 
tulis, mainan atau gambar, alat peraga yang ditata dengan rapi didalam 
lemari.  
Masing-masing ruang dilengkapi fasilitas yang memadai untuk 
pelaksanaan belajar mengajar, pelaksanaan bimbingan pribadi. Ada beberapa 
fasilitas seperti kipas angina, meja, kursi, papan tulis, almari.  
7. Materi Dalam Bimbingan Pribadi 
  Materi dalam pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandiiran bagi siswa SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar menganut 
pada kurikulum yang diberikan sekolah. Adapun kurikulum yang biasa 
dilakukan untuk siswa SMALB tunagrahita adalah materi membaca, dan 
berhitung. Dalam pemberian materi pada siswa tunagrahita juga dicampur 
dengan permainan jadi belajar sambil bermain, cerita yang disesuaikan 
dengan temanya. 
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  Materi khusus yang diberikan ketika pelaksanaan bimbingan pribadi 
untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar adalah materi yang berkaitan tentang yang harus 
dimiliki siswa untuk dapat mencapai kemandirianya yaitu merawat diri, 
menolong diri sendiri, menjaga kebersihan ruang kelas dan lingkungan 
sekolah, percaya diri dapat mengendalikan emosinya dan tidak bergantung 
pada kedua orang tua maupun lingkungan sekitar. Pemberian materi ini 
bertujuan agar siswa dapat melakukan kemandiriannya yang baik sesuai yang 
diharapkan.  
  Guru Pembimbing mengutarakan bahwa: 
  “Untuk untuk materi bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian 
bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar ini kita tetap 
sesuai dengan permasalahan bimbingan ini mbak. Yaitu tentang kemandirian 
mbak. Materinya kemandirian itu seperti menolong diri sendiri, menolong 
diri sendiri itu misalnya mau piket bersama, mencuci peralatan makan 
sendiri, mampu menata meja sendiri, ya seperti itu mbak” (W2, N2, 16 Mei 
2019). 
 
  Hal senada juga diutarakan bahwa: 
 
 “Materi yang disampaikan bimbingan ini untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunaggrahita menyangkut kemandirian mbak dengan 
mengajarkan bagaimana merawat diri sendiri, menolong diri sendiri, tidak 
bergantung pada orang lain, tapi juga dalam pemberian materi juga dicampur 
dengan permainan mbak”. (W2, N2, 16 Mei 2019). 
 
 
  Guru pembimbing dalam memberikan materi telah terangkum. Dalam 
buku, materi ini guru menerangkan dan menjelasakan didalam kelas. 
Kemudian untuk memudahkan siswa supaya lebih paham dan lebih jelas 
untuk memamahamkan siswa dalam menerima materi yang disampaikan 
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oleh guru pembimbing, maka dilaksanakan bimbingan pribadi di SLB/C 
YPALB. Dalam pemberian materi bimbingan ini dengan cara secara face to 
face atau langsung kepada siswa SMALB tunagrahita adapun contoh 
pengajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing adalah dengan 
memberikan rangsangan untuk melakukan kemandirian, kemudian guru 
pembimbing mengajari perilaku kemandirian seperti menolong diri sendiri, 
merawat diri dan tidak bergantung pada orang lain.  
8. Perkembangan Kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar 
 
 Perkembangan bagi siswa SMALB tunagrahita selalu diharapkan dan 
diinginkan oleh guru pembimbing dan keluarganya. Perkembangan dipantau 
oleh guru pembimbing dan menjadi fokus utama dalam proses bimbingan ini. 
Pada pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar telah terlaksana 
yang diberikan oleh guru pembimbing yang memiliki tujuan untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di Karanganyar. Pada hasil 
wawancara dengan guru pembimbing mengutarakan bahwa dengan 
diberikan pelaksanaan bimbingan ini, siswa SMALB tunagrahita mengalami 
perubahan walau perubahan itu tidak sama dengan perubahan yang dimiliki 
siswa normal lainnya. Perubahan kecil itu sangat berarti dan diharapkan oleh 
guru dan keluarganya. Perkembangan pada siswa SMALB tunagrahita 
tidaklah sama dengan perkembangan anak normal lainnya. Namun, mereka 
tetap berkembang dari yang awalnya belum mampu mandiri dengan baik 
sesuai yang diharapkan sekarang perkembangan mencapai kemandirian 
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siswa SMALB menjadi lebih baik yaitu siswa mulai mampu untuk 
membersihkan kebersihannya diri sendiri, percaya diri, yang sukanya masih 
mudah marah-marah sekarang sudah bisa mengendalikannya, mampu tidak 
menyuruh atau bergantung pada orang tua dan lingkungan sekitar saat 
mengerjakan sesuatu.  
 Perkembangan mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita 
dari yang belum mampu sampai mampu, dari yang belum bisa mencapai 
sampai yang sudah mencapai kemandirian memiliki banyak keuntungan baik 
untuk diri ssiwa, orang tua, keluarga, lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. Misal untuk keuntungan diri sendiri yaitu siswa 
merasa senang bisa mandiri sendiri dapat mecoba dengan hasil tangan sendiri 
tanpa dibantu orang lain. Untuk orang tua keuntungannya yaitu orang tua 
merasa bahagia senang karena anaknya sudah mampu mandiri setelah 
dibimbing gurunya. Untuk keluarga keutungannya yaitu mampu melihat 
bahwa mereka juga mampu mandiri dengan merawat drinya sendiri, sudah 
tidak mudah marah-marah, dapat mencoba sesuatu tanpa bergantung pada 
orang lain. Keuntungan lingkungan sekolah yaitu siswa sudah mampu 
menolong diri sendiri dengan mau piket bersama, mencuci peralatan 
masakan maupun makanan sendiri, merapikan bajuanya sendiri, mau 
merapikan meja dan kursinya sendiri, dan untuk lingkungan masyarakat 
bahwa siswa tunagrahita walau dengan kemampuan yang dimiliknya siswa 
tunagrahita juga dapat mencapai kemandiriannya. 
 Hasil wawancara dengan guru pembimbing mengutarkan bahwa: 
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 “Ya Alhamdulillah mbak, walaupun perkembangannya tidak langsung 
bisa atau berbeda dengan anak normal lainnya. Siswa SMALB disini sudah 
menunjukkan adanya perubahan mbak. Misal si siswa N yang dulunya pergi 
masih malas untuk merawat dirinya bahkan untuk mandi masih malas dalam 
artian masih dioyak-oyak orangtuanya sekarang sudah mulai mau mandi 
sendiri tanpa dioyak-oyak, kalau itu saat dirumahnya. Kalau di sekolah yang 
dulunya setelah makan bersama tidak mau mencuci piringnya sendiri, dan 
makan masih blepotan sekarang sudah bisa mencuci piringnya dan sudah 
mulai rapi caranya untuk makan supaya tidak blepotan, mbak. Ya seperti 
itulah mbak” (W2, N2, 17 April 2019).  
 
 Hal senada juga dimenjelaskan bahwa: 
  
 “Alhamdulillah mbak perkembangannya sudah ada mbak, ya sudah 
mulai terlihat mbak. Perkembangan siswa ini sangat diharapkan dan merasa 
senang mbak kalau siswanya sudah berubah. Misalnya perubahan itu yang 
dulunya disaat diruang kelas masih suka menyuruh teman-temannya 
sekarang sudah mulai sendiri untuk melakukan sesuatu, yang dulunya cara 
berpakaian belum bisa mengancing bajunya masih berantakan sekarang 
sudah mulai menunjukkan perubahannya mbak”.  (W1, N1, 17 April 2019).  
  
C. Pembahasan 
Program pelaksanaan bimbingan pribadi yang telah terlaksana di SLB/C 
YPALB Karanganyar memiliki tujuan membantu siswa untuk menangani masalah 
siswa yang dialami siswa, seperti masalah menolong dirinya sendiri, masalah 
mencapai kemandirian secara lebih intensif. Hal serupa dengan pengertian 
bimbingan pribadi menurut Djumhur dan Surya dalam Tohirin (2007: 127) 
bimbingan pribadi bertujuan untuk membantu individu dalam memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi dan mengatasi kesulitan masalah yang ada pada 
individu, sehingga individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang 
baik dimasyarakat. Hariastuti (2008, 27) menyatakan bahwa bimbingan pribadi 
adalah bidang layanan dalam pengembangan kemampuan untuk mengatasi 
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masalah-masalah dan kepribadian individu, yang berkenaan dengan aspek 
intelktual, afektif, dan motorik. 
Bimbingan pribadi di SLB/C YPALB Karanganyar difokuskan pada masalah 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita. Berdasarakan hasil wawamcara 
dengan guru pembimbing bahwa masalah kemandirian menjadi sangat penting 
untuk penyelesaian dalam bimbingan pribadi ini. Kemandirian menjadi penting 
Karena dengan dibekali dengan kemandirian dapat membuat manusia tidak terlalu 
sering untuk bergantung pada orang lain tanpa usaha terlebih dahulu dan yang 
pasti dengan kemandirian akan membuat manusia memiliki rasa tanggung jawab 
pada dirinya sendiri. Siswa tunagrahita dalam hal pencapaian kemandirian 
berbeda dengan pencapaian kemandirian pada siswa normal lainnya. Dalam 
pencapaian kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita membutuhkan 
pengawasan, pendampingan secara khusus. Karena tunagrahita memiliki 
kecerdasaan dibawah rata-rata maka disini siswa dalam pencapaian kemandirian 
sangat membutuhkan pendampingan seperti menolong diri sendiri, bertanggung 
jawab pada dirinya sendiri, dan tidak bergntung pada orang lain. hal ini sesuai 
dengan pendapat Dowling kemandirian adalah kemampuan anak dalam berpikri 
dan melakukan sesuatu oleh diri mereka sendiri untuk memenuhi kebutuhannua 
sehingga mereka tidak lagi bergantung pada orang lain namun dapat menjadi 
individu yang dapat berdiri sendiri. Menurut Cronboch (dikutip Levin, 1983) 
mengatakan bahwa kemandirian membuat seseorang mungkin memiliki rasa 
tanggung jawab pada dirinya sendiri, tidak bergantung pada bantuan orang lain 
dalam bekerja dan bertingkah laku. Dengan pelaksanaan bimbingan pribadi untuk 
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mencapai kemandirian diharapkan kemandirian siswa mulai tumbuh dan 
berkembang menjadi lebih baik lagi. Siswa yang dinilai telah mampu 
melaksanakan kemandirian yang baik maka siswa akan siap untuk merawat diri, 
menolong diri, dapat mengendalikan emosinya, dan tidak bergantung pada orang 
lain. bahwa anak tunagrahita mengalami hambatan dalam kecerdasan, sehingga 
dapat bahwa mandiri bagi anak tunagrahita adanya kesesuian antara kemampuan 
yang aktual dengan potensi yang mereka miliki. Yang menjadi hal pokok dalam 
melakukan kemandirian bukan hanya menolong diri sendiri, merawat diri sendiri, 
dapat mengendalikan emosinya, dan tidak bergantung pada orang lain namun, 
juga melalui lingkungan tempat individu berada. Menurut M. Ali dan Ansori 
(2004) bahwa kemandirian berkembang selain dipengaruhi oleh faktor intrinsik 
(pertumbuhan dan kematangan diri sendiri) juga dipengaruhi melalui lingkungan 
sekitar individu berada), adapaun faktor instrinsik seperti kecerdasan, kematangan 
individu ekstrinsik seperti perlakuan orangtua, guru dan masyarakat. 
Dalam pelaksanaan bimbingan pribadi ada beberapa tahapan dalam 
penyelesaian masalah masing-masing siswa. Berikut beberapa proses yang 
dilaksanakan oleh guru pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar yaitu identifikasi permasalahan siswa, pendalaman masalah, 
pemberian materi, treatment, pengualangan dan evaluasi. Identifikasi 
permasalahan siswa, pendalaman masalah, pemberian materi, treatment, 
pengulangan dan evaluasi yang diberikan oleh guru pembimbing untuk siswa 
SMALB dalam penyelesaian masalah yang sedang dihadapi.  
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Bimbingan pribadi yang diberikan oleh guru pembimbing bagi siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar ada beberapa tahapan dalam 
pelaksanaan bimbingan pribadi yaitu: 
1. Identifikasi masalah bagi siswa SMALB Tunagrahita pada tahap ini guru 
pembimbing melakukan assessment terlebih dahulu pada siswa SMALB. 
Assessment dilakukan untuk melihat kondisi siswa saat itu, untuk 
mengetahui profil siswa pada permasalahan dan hambatan yang 
dihadapinya. Setelah guru melakukan assesment pada siswa kemudian 
guru membangun rapport, guna guru membangun rapport untuk melakukan 
pendekatan antara guru dengan siswa sehingga dengan raport memudahkan 
guru untuk melakukan kebutuhan, dan permasalahan yang ada pada diri 
siswa tersebut sehingga setelah assessment dilakukan dan membangaun 
rapport dilakukan, maka tahap ini untuk melakukan identifikasi masalah 
siswa. Pada identifikasi masalah ini terfokus pada masalah mencapai 
kemandirian siswa SMALB tunagrahita. Kemandirian siswa tunagrahita 
terhambat dan berbeda dengan kemandirian pada anak normal lainnya. 
karena anak tunagrahita memiliki kemampuan dibawah rata-rata sehingga 
dalam mencapai kemandirian membutuhkan pendampingan dan 
pengawasan secara khusus untuk menjadikan siswa tunagrahita dapat 
mencapai kemandirianya yang diharapkan. Peran guru pembimbing sangat 
diperlukan dan dibutuhkan untuk siswa supaya siswa tunagrahita juga 
dapat mencapai kemandirian yang diinginkan.  
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2. Pendalaman masalah pada tahap ini setelah guru pembimbing melakukan 
assessment, identifikasi masalah, dan rapport. Pada tahap ini guru 
pembimbing melakukan pendalaman masalah siswa, supaya guru 
pembimbing lebih mudah untuk melakukan penyelesaian permasalahan 
yang sedang dihadapi siswa. Pada siswa SMALB tunagrahita masalah ini 
yang dialami adalah masalah kesulitan kemandirian dalam kehidupan 
sehari-harinya. Siswa SMALB tunagrahita dalam penyelesaian 
permsalahan untuk mencapai kemandirian membutuhkan pendampingan 
dan pengawasan khusus supaya siswa menjadi terarah dengan baik. Pada 
tahap ini guru melakukan pendalaman masalah kemandirian siswa 
tunagrahita dalam kehidupan sehari-hari, dengan guru pembimbing 
melakukan pendalaman masalah akan memudahkan guru untuk 
mengetahui lebih lanjut permasalahan kemandirian siswa. 
3. Pemberian materi pada siswa SMALB tunagrahita untuk memberikan 
bekal dengan materi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 
siswa. Saat ini permasalahan yang dihadapi siswa SMALB tunagrhita di 
SLB/C YPALB Karanganyar adalah masalah untuk mencapai 
kemandirian. Pada tahap ini guru pembimbing memberikan materi 
mengenai permasalahan untuk mencapai kemandirian bagi SMALB 
tunagrahita. Materi untuk mencapai kemandirian seperti: merawat diri, 
menolong diri sendiri, belajar untuk tidak bergantung pada orang lain. 
disini guru menyampaikan materi bimbingan mengenai mencapai 
kemandirian supaya memudahkan siswa untuk mau mandiri dengan 
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dibekali materi untuk mencapai kemandirian. Materi untuk mencapai 
kemandirian yang diberikan siswa supaya menjadi bekal siswa tunagrahita 
untuk menjadi lebih baik dan terarah dengan baik untuk masa yang akan 
datang.  
4. Treatment 
Treatment adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan 
konseling dengan cara yang telah ditentukan oleh guru pembimbing yang 
terfokus pada perilaku anak dan pola pemikiran. Treatment disini 
dilakukan oleh guru pembimbing untuk siswa SMALB tunagrahita. Guru 
pembimbing memberikan treatment untuk memberikan bantuan pada siswa 
dengan cara memberikan pemahamam dan pengulangan mengenai materi 
untuk mencapai kemandirian. Treatment untuk siswa tunagrahita ringan 
dan sedang berbeda dengan treatment tunagrahita berat. Untuk tunagrahita 
ringan dengan rentang IQ antara 55 hingga 69, disini guru pembimbing 
memberikan pemahaman kembali mengenai untuk mencapai kemandirian, 
guru memberikan pemahaman kemandiriannya itu dengan melakukan 
bagaimana caranya merawat dirinya sendiri, menolong diri sendiri dan 
guru memberikan contoh untuk mempraktekkan bagaimana caranya 
merawat dirinya seperti merapikan baju, menata rambut, menali sepatu. 
Supaya dengan diberikan pemahaman kembali dan praktek yang diberikan 
langsung dengan guru pembimbing, maka akan memudahkan siswa 
tunagrahita untuk mempu mengembangkan komunikasi penyampaian 
materi yang diberikan oleh guru pembimbing.  Untuk siswa tunagrahita 
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sedang treatment yang diberikan oleh guru pembimbing dengan 
pengulangan materi dan pemahaman materi mengenai kemandirian.  
menolong diri sendiri, merawat dirinya sendiri. Ada suatu kejadian, siswa 
itu belum bisa merawat dirinya misal masih malas untuk mandi saat mau 
pergi ke sekolah dan bahkan saat pergi ke sekolah masih bau kurang sedap.  
Kemudian saat itulah guru memberikan pengulangan dan pemahaman 
kembali biar dapat mandiri untuk merawat dirinya sendiri, menjada 
kebersihannya pada diri sendiri.  
Dalam pemberian treatment untuk menyelesaiakan permasalahan 
siswa, guru pembimbing memberikan penguatan untuk memecahkan 
masalah dan penyelesaian masalah dengan baik supaya dengan diberikan 
penguatan oleh guru pembimbing, siswa akan menjadi lebih baik sesuai 
yang diharapkan. Guru pembimbing dalam memberikan treatment tidak 
terburu-buru dalam penyelesaian masalah siswa, karena jika nanti terburu-
buru kesulitan siswa dalam menerima treatment yang sudah diberikan oleh 
guru pembimbingnya. Saat guru pembimbing memberikan treatment ini 
guru harus bersabar, penuh perhatian dan memahami kondisi keadaan 
siswa, dengan itu siswa yang diberikan treatment bimbingan akan merasa 
nyaman dan mau memperhatikan yang disampaikan oleh guru 
pembimbing.  
5. Evaluasi  
Evaluasi adalah hasil dari pelaksanan bimbingan untuk mengetahui 
sejauh mana perubahan dan pencapaian yang telah dicapai siswa. Evaluasi 
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dilakukan oleh guru pembimbing. Sehingga memudahkan guru 
pembimbing untuk mengetahui perkembangan siswa SMALB tunagrahita 
setelah bimbingan yang diberikannya 
6. Tindak lanjut 
 Pada tahap ini tahap terakhir dari tahap yang sudah dilaksanakan 
sebelumnya, yaitu tindak lanjut. Tindak lanjut dari pelaksanaan 
bimbingan yang telah terlaksana yaitu bila hasil dari siswa belum 
memenuhi untuk mencapai kemandirian yang diharapkan dan dirasa 
kurang baik, maka guru pembimbing mengadakan perbaikan dari tahap-
tahap yang sudah terlaksana sebelumnya dan pembaharuan pada tahap 
untuk selanjutnya dan apabila hasil dari evaluasi siswa SMALB 
tunagrahita dinyatakan telah mencapai kemandirian yang baik maka guru 
pembimbing melakukan kerja sama dengan orang tua, keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan rumah supaya membantu siswa 
mengembangkan kemampuan dan minat yang dimiliki siswa.  
  Kondisi siswa yang mengikuti bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian adalah siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar melaksanakan kemandirianya dengan menolong diri sendiri, 
merawat diri sendiri, dan tidak bergantung pada orang lain maka siswa akan 
mampu melaksanakan untuk mencapai kemandirian dengan baik. Bimbingan 
pribadi untuk mencapai kemandirian adalah siswa SMALB tunagrahita yang 
belum mampu melaksanakan dalam hal menolong diri sendiri, merawat diri 
sendrii, tidak bergantung pada orang lain. Ketidakmampuan yang ada pada 
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siswa dikarenakan kurang percaya diri, minder merasa tidak mampu 
melakukan. Siswa yang memiliki IQ dibawah 70 terkadang mengalami 
ketidakmampuan mencapai kemandiriannya dengan baik. Selain siswa yang 
belum mampu melaksanakan untuk mencapai kemandirian siswa SMALB 
tunagrahita yang memiliki untuk mencapai kemandirian rendah juga perlu 
mengikuti bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian.  
  Untuk menjunjang keberhasilan dalam menyelesaikan masalah 
kemandirian yang dihadapi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar guru pembimbing menyampaikan bentuk-bentuk bimbingan 
yang berupa motivasi, dorongan, dan nasihat untuk memberikan penguatan 
pada siwa SMALB tunagrahita supaya siswa menjadi terarah dengan baik. 
Dorongan atau motivasi untuk mendorong siswa berperilaku mandiri supaya 
dapat mencapai kemandirian dan menjadi bekal dimasa depan siswa. Dorongan 
atau motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan sesuatu dan mengarakan perilaku siswa menjadi terarah dengan 
baik. Disini guru pembimbing memberikan dorongan atau motivasi untuk 
mendorong memberikan penguatan pada siswa SMALB tunagrahita dalam 
mencapai kemandirian. Selain siswa diberikan dorongan atau motivasi siswa 
juga diberikan nasihat. Nasihat disini untuk menyarankan atau mengajarkan 
kemandirian siswa SMALB tunagrahita untuk mencapai kemandiriannya. 
Contoh nasihat yang diberikan siswa SMALB tunagrahita oleh guru 
pembimbing adalah harusnya rajin belajar ya, biar besok bisa mandiri sendiri 
kan lebih enak dan tidak menyusahkan kedua orang tua kalau bisa mandiri. 
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Bentuk bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian siswa SMALB 
tunagrahita yang meliputi nasihat, dorongan atau motivasi sangat diperlukan 
dan dibutuhkan pada siswa SMALB tunagrahita. Karena dalam proses 
belajarnya siswa tunagrahita membutuhkan perhatian, pendampingan secara 
khusus untuk menunjang keberhasilan pencapaian kemandirian siswa. Dengan 
dorongan atau motivasi dan nasihat membuat siswa dapat bertahan hidup dan 
menjadi bekal dimasa depan supaya menjadi terarah dengan baik sesuai yang 
diharapkan.  
Dalam pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian 
bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar dilakukan di 
dalam ruang kelas, yang sudah ada guru pembimbingnya. Dalam pelaksanaan 
bimbingan ini di SLB/C YPALB Karanganyar ditempatkan didalam ruang 
kelas masing-masing dan tidak diruangan sendiri. Apabila nanti ditempatkan 
diruangan sendiri atau ruangan khusus untuk bimbingan justru akan membuat 
siswa tidak nyaman karena merasa berada diruangan sendiri tanpa ada 
temannya, hal ini akan membuat siswa justru tidak mau dibimbing dan 
membuat siswa tidak nyaman yang nantinya akan membuat siswa marah. 
Adapun dalam pelaksanaan bimbingan pribadi ini untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB Tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar 
dilaksanakan menyesuaiakan kondisi dan kebutuhan siswa. Bimbingan ini 
tidak dapat dilakukan setiap hari atau tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu 
karena mengingat yang dibimbimbing adalah siswa tunagrahita yang memiliki 
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kecerdasaan dibawah rata-rata yang memiliki kondisi berbeda dengan siswa 
lainnya.  
 Dalam menyelesaiakan masalah untuk mencapai kemandirian yang 
dihadapi oleh siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar 
disampaikan beberapa materi yang  terkait dengan untuk mencapai 
kemandirian yaitu dapat menolong diri, merawat diri, dan tidak bergantung 
pada orang lain. Guru pembimbing dalam memberikan materi telah terangkum 
pada buku. Dalam buku, materi ini guru menerangkan dan menjelasakan 
didalam kelas. Kemudian untuk memudahkan siswa supaya lebih paham dan 
lebih jelas untuk memamahamkan siswa dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh guru pembimbing, maka dilaksanakan bimbingan pribadi di 
SLB/C YPALB. Dalam pemberian materi bimbingan ini dengan cara secara 
face to face atau langsung kepada siswa SMALB tunagrahita adapun contoh 
pengajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing adalah dengan memberikan 
rangsangan untuk melakukan kemandirian, kemudian guru pembimbing 
mengajari perilaku kemandirian seperti menolong diri sendiri, merawat diri 
dan tidak bergantung pada orang lain. 
 Dalam pelaksanaan bimbngan pribadi di SLB/ C YPALB Karanganyar 
adanya faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 
bimbingan pribadi yang dilakukan oleh guru pembimbing. Adapun faktor 
pendukung pelaksanaan bimbingan pribadi yaitu adanya kerjasama dengan 
orang tua, keluarga yang memberikan dukungan, pemahaman dalam 
pelaksaanaan bimbingan ini yang dilakukan oleh guru pembimbing. Kemudian 
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faktor penghambat sendiri dalam pelaksanaan bimbingan adalah karena yang 
dibimbing siswa tunagrahita yang memiliki kecerdasaan dibawah rata sehingga 
guru dalam penyampaiannya harus bersabar dan memahami mengerti kondisi 
siswa dan kemauan siswa. 
 Hasil dari pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian  
bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C C YPALB Karanganyar didapatkan 
hasil bahwa siswa yang dulunya belum mampu melakukan untuk mencapai 
kemandirian dengan baik sekarang telah berkembang menjadi pribadi yang 
yang mampu melaksanakan untuk mencapai kemandirian dengan menolong 
dirinya sendiri seperti merapikan baju dengan baik, menali sepatunya sendiri, 
mengancing bajunya dengan urut, merawat dirinya sendiri seperti mau mandi 
dengan kesadarannya sendiri tanpa disuruh, merapikan meja kursi didalam 
kelas sendiri, dan tidak bergantung pada orang lain seperti yang dulunya masih 
suka menyuruh orangtuanya untuk mengambilkan sesuatu atau membeli 
sesuatu yang diinginkan sekarang sudah mau beli sendiri ke warung, 
mengambil sesuatu yang diinginkanya. Walaupun dengan keterbatasan 
kecerdasan dibawah rata-rata yang dimiliki mereka tetap mengikuti bimbingan 
pribadi yang dilaksanakan oleh guru pembimbing dan mampu berkembang 
menjadi pribadi yang lebih baik dan terarah untuk menjadi bekal dimasa depan.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
    Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan data dalam penelitian ini 
mengenai pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita didapat hasil bahwa dalam pelaksanaan bimbingan 
pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar memiliki tahapan pelaksanaan dalam bimbingan ini 
diantaranya yaitu pertama identifikasi masalah siswa pada tahap ini guru 
pembimbing melakukan assessment terlebih dahulu kemudian membangun 
rapport setelah itu guru pembimbing melakukan identifikasi masalah bagi siswa. 
Kedua pendalaman masalah pada tahap ini guru melakukan pendalaman masalah 
supaya memudahkan guru dalam menyelesaiakan permasalahan siswa mengenai 
permasalahan untuk mencapai kemandirian. Ketiga pemberian materi guru 
pembimbing memberikan materi mengenai masalah untuk mencapai 
kemandirian, materi diberikan untuk menjadi bekal dimasa depan dan menjadi 
terarah dengan baik. Keempat treatment yang diberikan oleh guru pembimbing 
merupakan proses pelaksanaan bantuan bimbingan dengan cara yang telah 
ditentukan yang terfokus pada perilaku anak dan pola pemikiran anak. Kelima 
evaluasi pada tahap ini merupakan hasil dari pelaksanaan bimbingan untuk 
memudahkan guru pembimbing mengetahui sejauh mana perubahan dan 
perkembangan siswa selama diberikan bimbingan. Keenam tindak lanjut pada 
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tahap ini bila hasil dari siswa belum memenuhi untuk mencapai kemandirian yang 
diharapkan dan dirasa kurang baik, maka guru pembimbing akan melakukan 
tindak lanjut untuk mencapai kemandirian yang diharapkan.  
    Adapun dalam pelaksanaan bimbingan pribadi bagi siswa dalam 
pelaksanaannya ada bentuk-bentuk bimbingan untuk menunjang keberhasilan 
siswa dengan diberikan penguatan oleh guru pembimbing. Bentuk-bentuk 
bimbingan ini meliputi motivasi atau dorongan dan nasihat. Dengan dorongan 
atau motivasi dan nasihat yang diberikan oleh guru pembimbing diharapkan. 
Dapat memberikan penguatan untuk siswa SMALB tunagrhita dalam melakukan 
untuk mencapai kemandirian. Karena siswa tunagrahita sangat membutuhkan 
dorongan atau motivasi dan nasihat untuk menunjang dimasa depan sehingga 
menjadikan siswa menjadi lebih baik dan terarah. Adapun materi yang 
disampaikan adalah materi untuk mencapai kemandirian siswa tunagrahita. 
Dalam penyampaian materi yang diberikan oleh guru pembimbing dengan face to 
face atau langsung antara guru pembimbing dengan siswa SMALB tunagrahita. 
Dalam pelaksanaan bimbingan ini ada faktor pendukung dan faktor penghambat, 
untuk faktor pendukung adanya kerja sama antara orang tua, keluarga untuk 
mendukung  bimbingan ini, sedangkan faktor penghambatnya karena yang 
diberikan bimbingan siswa tunagrahita jadi guru dalam memberikan materi 
bimbingan harus bersabar dan memahmi kondisi siswa.  
    Setelah pelaksanaan bimbingan pribadi dilaksanakan didapatkan hasil 
bahwa siswa SMALB tunagrahita yang dulu awalnya belum mampu melakukan 
kemandirian dengan melakukan menolong diri sendiri, merawat diri sendiri, 
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bergantung pada orang lain dan memiliki kecerdasan dibawah rata-rata telah 
berkembang menjadi siswa yang mampu melaksanakan untuk mencapai 
kemandirian. Dapat disimpulkan bahwa siswa SMALB tunagrahita yang telah 
mampu melakukan untuk mencapai kemandirian menolong diri, merawat diri dan 
tidak bergantung pada orang lain telah berkembang menjadi siswa yang mampu 
melaksanakan merawat diri, menolong diri, dan tidak bergantung pada orang lain 
dengan baik. Dari hal ini dapat simpulkan bahwa siswa yang telah mampu 
melakukan untuk mencapai kemandirian merawat diri, menolong diri, dan tidak 
bergantung pada orang lain maka siswa bisa dikatakan siswa akan mampu 
melaksanakan untuk mencapai kemandirian pada diri sendiri dan tidak 
bergantung dengan orang tua maupun dalam lingkungan sekitar. 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian menyatakan bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan baik 
berupa keterbatasan cakupan penelitian, keterbatasan penelitian dalam 
mendapatkan dan menggunakan referensi, dan guru pembimbing yang masih ada 
keperluan dalam hal lain saat di wawancarai. 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyadari keterbatasan hasil 
penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran-saran diantaranya: 
1. Guru pembimbing di SLB/C YPALB Karanganyar 
a. Guur pembimbing meningkatkan perenacanaan layanan bimbingan 
pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita 
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b. Guru pembimbing memberikan kegiatan belajar sambil belajar supaya 
siswa SMALB tunagrahita tidak bosan jika belajar diruang kelas saja.  
2. Orangtua siswa SMALB tunagrahita 
a. Mendukung siswa SMALB tunagrahita untuk mengikuti bimbingan 
pribadi untuk mencapai kemandirian yang diberikan oleh guru 
pembimbing di SLB/C YPALB Karanganyar. 
b. Memenuhi kebutuhan untuk menunjang kemandirian anak tunagrahita, 
contohnya anak untuk belajar bertanggungjawab pada diri sendiri. 
c. Empati kepada anak tunagrahita. 
d. Orang tua lebih memahami kondisi dan karakter siswa tunagrahita  
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LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Guide Wawancara dengan Guru Pembimbing 
Lampiran 1 
1. Bagaimana menurut anda tentang anak tunagrahita itu? 
2. Apakah di SLB/C YPALB Karanganyar terdapat layanan bimbingan pribadi 
3. Bagaimana kondisi siswa SMALB tunagrahita yang mengikuti layanan pelaksanaan 
bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di 
SLB/C YPALB Karanganyar?  
4. Bagaimana kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar? 
5. Bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar? 
6.  Bagaimana bentuk-bentuk bimbingan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB karanganyar? 
7. Dimana tempat pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB karanganyar dilakukan? 
8. Apa saja saja materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar? 
9. Metode apa yang digunakan saat pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar? 
10. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mempengaruhi jalannya 
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi untuk mencapai untuk mencapai kemandirian 
bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB karanganyar? 
 
 
 
 
 
 Guide Wawancara dengan Guru Pembimbing 
 Lampiran 2 
1. Menurut anda anak tunagrahita itu seperti apa? 
2. Apakah di sekolah SLB/C YPAL B Karanganyar ini ada layanan bimbingan 
pribadi untuk siswa SMALB tunagrahita? 
3. Bagaimana kondisi siswa SMALB tunagrahita yang mengikuti layanan bimbingan 
pribadi yang diberikan oleh guru pembimbing untuk penyelesaian mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita?  
4. Bagaimana bentuk-bentuk bimbingan pribadi yang diberikan untuk siswa 
SMALB di SLB/C YPALB Karanganyar? 
5. Bagaimana aspek kemandirian siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar? 
6. Dimana tempat pelaksanaan untuk bimbingan pribadi bagi siswa SMALB 
tunagrahita untuk mencapai kemandiriannya? 
7. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan pribadi untuk siswa SMALB di 
SLB/C YPALB Karanganyar? 
8. Menurut anda aspek-aspek kemandirian anak didik SMALB SLB/C YPALB 
Karanganyar apa saja? 
9. Apakah terdapat perkembangan selama siswa SMALB bersekolah di SLB/C 
YPALB Karanganyar? 
10. Untuk mendidik siswa SMALB tunagrahita metode/pendekatan seperti apa yang 
anda gunakan untuk siswa? 
11. Selama bimbingan pribadi bagi siswa SMALB tunagrahita untuk mencapai 
kemandirian, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat? 
12. Apa saja materi bimbingan pribadi yang diberikan dalam pelaksanaan untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar? 
13. Metode bimbingan seperti apa yang diberikan siswa SMALB tunagrahita 
diSLB/C YPALB Karanganyar untuk mencapai kemandirian? 
  
 
Pengkodean 
Lampiran 3                                       
NO KODE KETERANGAN 
1 N 
 
Narasumber 
2 N1 Narasumber 1 
3 W Wawancara 
4 W1 Wawancara pertama 
5 N1  Narasumber pertama 
6 W1, N1 Wawancara Pertama, Narasumber pertama 
7 W2, N2 Wawancara kedua, Narasumber kedua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 4:  Hasil  data Observasi  
 
Hasil Data Observasi 
Pada hari Senin, 04 Februari 2019 saya melakukan observasi tempat dimana 
saya akan melakukan penelitian untuk tugas akhir skripsi. Tempat yang saya tuju untuk 
melakukan penelitian di SLB/C YPALB Karanganyar (Sekolah Luar Biasa 
Tunagrahita). Merupakan yayasan pemeliharaan anak luar biasa yang berada di Jl. 
Lawu. 80 Karanganyar 57716. Saya melakukan observasi dengan keliling di 
lingkungan sekolah SLB/C YPALB Karanganyar. Memili 4 jenjang pendidikan yaitu 
TKLB. SDLB, SMPLB, dan SMALB. Dari pengamatan yang saya amati sewaktu 
observasi di sekolah saya mengamati kegiatan siswa mulai dari kegiatan belajar 
mengajar dan mulai dari kegiatan diluar kelas, seperti bersih-bersih kelas, istirahat, 
dan lain sebagainya. Pada dasarnya kegiatan siswa tunagrahita tidak jauh berbeda 
dengan kegiatan anak normal lainnya. Mereka juga sama-sama melakukan kegiatan 
belajar, bermain, istirahat, bercandaan bersama teman lainnya, dan hanya saja cara 
melakukannya yang berbeda.  
 
Pada hari Selasa, 05 Februari 2019 saya kembali lagi melaksanakan 
observasi di SLB/C YPALB Karanganyar. Hari ini saya akan memfokuskan observasi 
saya pada kemandirian siswa SMALB SLB/C YPALB Karanganyar baik didalam 
kelas maupun diluar kelas. Saya mengamati bagaimana kemandirian yang dilakukan, 
cara mereka untuk mandiri dan hambatan mereka untuk mencapai kemandirian. Dari 
pengamatan hari ini saya menjumpai siswa yang mampu untuk mandiri, ada yang 
murung tidak mau melakukan kemandiriannya seperti tidak mau mengancing bajunya, 
menali sepatu, dan lain sebagainya, siswa yang kurang percaya diri. Kemudian saya 
menyuruh untuk siswa melakukannya seperti menali sepatu, merapikan bajunya masih 
belum mau dan malas untuk melakukan hal tesebut. Setelah saya amati secara saksama 
untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita berbeda-beda karena 
memiliki kecerdasan dibawah rata-rata dan kebiasaan dirumah sering dimanjakan oleh 
 kedua orang tuanya. Pada masing-masing siswa memiliki kecerdasaan IQ yang 
berbeda yaitu ada yang ringan dan sedang.  
 
Pada hari Rabu, 16 Februari 2019 kembali lagi melaksanakan penelitian di 
SLB/C YPALB Karanganyar bagi siswa SMALB. Hari ini saya memfokuskan 
observasi saya pada siswa-siswa yang belum mampu mencapai kemandirian yaitu 
siswa yang belum mampu mencapai kemandirian dengan baik dikarenakan memiliki 
kecerdasan dibawah rata-rata ataupun masih kebiasaan dimanja oleh orangtuanya. 
Saya mengamati siswa SMALB dengan kemandirian yang kurang, proses belajarnya, 
hambatan siswa untuk mencapai kemandirianya, bagaimana dalam menyikapi hal 
kemandiriannya. Kategori tunagrhita yang berada di jenjang SMALB ada dua kategori 
yaitu tuagrahita ringan dan tunagrahita sedang. Siswa tuangrahita ringan dalam 
kemandirianya berbeda dengan tunagrahita sedang. Tunagrahita ringan kemandirinya 
seperti perlahan-lahan sudah bisa menolong dirinya sendiri, merawat dirinya sendiri, 
sudah mau apa-apa tidak meminta bantuan kepada orang lain selagi masih bisa. Untuk 
tunagrahita sedang kemandiriannya masih dibantu oleh kedua orangtuanya karena 
merasa belum mampu maka masih dibantu oleh kedua orang tuanya karena merasa 
masih perlu perhatian lebih.  
 
Pada hari selasa tanggal 10 April 2019, saya kembali melakukan observasi 
dilingkungan sekolah, mulai dari didalam kelas dalam kegiatan belajar, dan diluar 
kelas dan bahkan jam istirahat. Dari hasil observasi hari ini perhatian saya tertuju pada 
kegiatan bimbingan pribadi yang dilakukan oleh ibu Budi Mulyani kepada siswa 
kelasnya yang berinisial N, beliau mengajari N untuk mandiri dengan berbagai cara 
Ibu Budi Mulyani mengajari N. mulai dari memberikan contoh merapikan baju, 
mengancing baju, menali sepatu, dan menata rambut dengan baik. Dalam bimbingan 
pribadi ini Ibu Budi Mulyani tidak memaksa N untuk diberikan bimbingan ini, beliau 
tetap memberikan siswa N untuk bermain, istirahat. Bu Budi Mulyani memasukan 
materi dalam dan bentuk bimbingan dalam kegiatan bermain, dan istirahat N.  
 
 
 Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 1 
 
Narasumber 1  : Bapak Guru Yatno 
Lokasi Interview : Sekolah SLB/C YPALB Karanganyar 
Waktu Pelaksanaan : Tanggal 04 Februari-Mei 2019  
Wawancara 1 : 1 
Kode : (W1, N1) 
 
Ket Verbatim Tema 
W1 
Dua minggu sebelum melakukan wawancara sudah 
melakukan perjanjian bahawa 08 april 2019 pada pukul 
08.00 setelah beliau bersedia dan longgar untuk 
melakukan wawancara. 
Opening 
W1 Assalamualaikum Bapak 
N1 
Walaikumsalam, gimana mbak? Sebentar tunggu, 
masuk duduk sini dulu mbak.  
W1 Hehehe.. nggeh bapak 
N1 Gimana mbak? Mau tanya apa? 
W1 
Begini bapak, saya Dian Putri Handayani Mahasiswi 
dari IAIN Surakarta, disini saya meminta ijin pak untuk 
melakukan penelitian untuk tugas akhir skripsi yang 
saya lakukan di SLB/C YPALB Karanganyar ini  pak. 
sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan saya 
memohon kesediaan bapak untuk melakukan 
wawancara terkait dengan bimbingan pribadi disini 
N1 
Oh iyaa mbak, saya jawab seadaanya dan sebisa saya 
ya. Langsung saja mbak tanya ndakpapa. 
 W1 
Begini pak sebelumnya saya mau tanya bagaimana 
menurut njenengan tentang anak tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar ini? 
 
 
 
 
 
 
Pengertian Anak 
Tunagrahita 
 
 
 
 
 
 
 
 
Layanan Bimbingan 
Pribadi 
 
 
N1 
Ya.. anak tunagrahita itu anak retardasi mental mbak, 
maksutnya itu memiliki kemampuan dibawah rata-rata, 
anak seperti itu memperlukan bimbingan yang khusus, 
pendampingan pengasuhan yang khusus mbak, sebagai 
guru memberikan bimbingan yang semaksimal 
mungkin untuk anak seperti itu. Karena kan, anak-anak 
tunagrahita itu ngga sama kaya anak normal lainnya 
kan mbak, anak normal lainnya mudah dibimbing 
pengajaran, mudah menangkap respon. Nah, kalau 
anak tunagrahita ini sangatlah berbeda cara 
menangkapnya, yaa gitu mbak. 
W1 
Oh nggeh bapak, sakniki langsung pertanyaan 
selanjutnya nggeh pak, apakah di SLB/C YPALB 
Karanganyar terdapat layanan bimbingan pribadi pak? 
NI 
Ya seperti saya katakan tadi mbak disebelumnya, anak 
tunagrahita ini membutuhkan pengasuhan dan 
pendampingan secara khusus mbak, nah, untuk itulah 
pengasuhan dan pendampingan secara khusus untuk 
siswa sini, maka dari itu diberikan bimbingan pribadi. 
Bimbingan pribadi ini diberikan untuk siswa yang 
membutuhkan bimbingan secara khusus/intensif untuk 
mencapai yang diinginkan dan menyelesaiakan 
masalah yang sedang dihadapi, ya semacam itu mbak.  
 W1 
Lalu bagaimana kondisi siswa SMALB tunagrahita 
diSLB/C YPALB Karanganyar ini pak?  
Ya siswa SMALB tunagrahita disini karena memiliki 
latarbelakang kecerdasan dibawah rata-rata mbak. 
Latarbelakang siswa sini itu ada ada 2, yaitu ringan dan 
sedang, kalau untuk berat kami dari pihak sekolah tidak 
menerima. Karena nanti kalau berat, ada siswa yang 
merasa terganganggu. Jadi, siswa di SLB/C YPALB 
Karanganyar menampung siswa tunagrahita. Siswa 
tunagrahita itu anak yang memiliki kecerdasaan 
dibawah rata-rata, jadi kecerdasaannya tidak seperti 
anak normal lainnya mbak. Nah, kecerdasan dibawah 
rata-rata di sekolah sini ada ringan dan sedang mbak, 
untuk siswa SMALB ada 2 kriteria tunagrahita, yaitu 
juga sama ringan dan sedang. 
 
 
Kondisi Siswa 
SMALB tunagrahita 
diSLB/C YPALB 
Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
Gambaran Umum 
Siswa SMALB 
tunagrahita yang 
Mengikuti 
Bimbingan Pribadi 
yang Mengikuti 
Bimbingan di SLB/C 
YPALB 
Karanganyar 
N1  
Siswa-siswa disini untuk masuk ke sekolah SLB/C 
YPALB Karanganyar ada tes masuk juga mbak, tes 
masuk untuk melihat seberapa kecerdasaan masing-
masing dari siswa tersebut. Di sini seperti sekolah pada 
umumnya, ada 4 jenjang pendidikan yaitu TKLB, 
SDLB, SMPLB, dan SMALB. Setiap siswa 
membutuhkan pelayanan bimbingan pribadi supaya  
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya dan menjadi 
lebih baik untuk kedepannya mbak. Jadi, orang tua 
siswa tersebut menitipkan anaknya di SLB/ C YPALB 
Karanganyar agar anak-anaknya menjadi lebih baik 
dan adanya perkembangan yang ada pada masing-
masing siswa. Jadi, setiap siswa SMALB yang sekolah 
 di SLB/C YPALB Karanganyar mengikuti bimbingan 
yang ada di sekolah SLB/C YPALB Karanganyar.  
NI 
Siswa yang mengikuti bimbingan ini untuk mencapai 
kemandirian adalah siswa yang dirasa belum mampu 
untuk mencapai kemandirian dalam kehidupan sehari-
harinya mbak. Seperti siswa yang belum mampu 
menolong dirinya sendiri, merawat dirinya sendiri, 
yang tidak bergantung pada orang lain. Ya seperti 
itulah mbak”. 
Lalu, Seperti kebiasaannya dirumah sering dimanja 
oleh orang tuanya jadi membuat siswa tidak mau 
berkembang atau melakukan sendiri mbak, misalnya 
guru pembimbing menyuruh untuk menata meja kursi 
sebelum pulang, ada ssiwa yang mau menata ada ssiwa 
yang langsung begitu saja, karena merasa ada 
temannya yang mau menatakan meja dan kursinya, jadi 
tidak mau menata dengan sendirinya.  
W1 
Oh nggeh pak, lanjut pertanyaan selanjutnya nggeh. 
pak. Bagaimana kemandirian siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar ini pak? 
Kemandirian Siswa 
SMALB tunagrahita 
di SLB/C YPALB 
Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NI 
Ya untuk kemandirian yang terjadi di lingkungan 
sekolah SLB/C YPALB Karanganyar telah terjalin 
mbak, namun ya namanya siswa sini berbeda dengan 
siswa normal lainnya yang memiliki kecerdasaan 
dibawah rata-rata, jadi untuk pencapaian 
kemandiriannya sangatlah berbeda dan tidak secepat 
ssiwa normal lainnya mbak. Di SLB/C YPALB 
Karanganyar siswa SMALB tunagrahita ada dua 
kategori, yaitu tunagrahita ringan dan tunagrahita 
sedang mbak. Jadi, untuk mencapai kemandirian 
 tunagrahita ringan dan sedang juga berbeda. Tetapi 
kategori ringan dan sedang sama-sama membutuhkan 
pendampingan dan pengawasan secara khusus mbak.   
 
 
 
Gambaran 
Tunagrahita Rendah  
W1 
Maaf pak sebelumnya, untuk gambaran tunagrahita 
rendah itu seperti apa pak? 
N1 
Ya misalnya masih minta bantuan orang tua terus, 
pengennya masih dimanja, belum mau dan belum ingin 
berkembang dengan sendirnya, sulit untuk melakukan 
apa-apa sendiri karena merasa udah ada yang 
membantu jadi ya minta bantuan terus mbak.  
W1 
Hehehe oh seperti itu ya pak, lalu bagaimana 
pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian siswa SMALB tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar pak?  
Pelaksanaan 
Bimbingan Pribadi 
untuk mencapai 
kemandirian siswa 
SMALB tunagrahita 
di SLB/C YPALB 
Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
Cara guru 
mengetahui ssiwa 
perlu Bimbingan 
pribadi 
 
 
N1 
Pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian di SLB/C YPALB Karanganyar ini 
difokuskan bagi siswa SMALB tunagrahita mbak, ha 
ini dilakukan karena mengingat siswa SMALB akan 
lulus dari sekolah sini maka untuk menjadi bekal 
dimasa depannya sehingga dapat bertahan hidupnya 
diberikan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian. Kemandirian ini dapat menjadi bekal 
ssiwa SMALB untuk bisa hidup mandiri dimasa 
depannya nanti, sehingga untuk tidak terus menerus 
bergantung pada orang lain. Pelaksanaan bimbingan 
pribadi dilaksanakan oleh guru pembimbing saat siwa 
SMALB dirasa sangat membutuhkan bimbingan 
pribadi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 
siswa.  
 W1 
Bagaimana cara bapak sebagai guru pembimbing untuk  
mengetahui siswa SMALB sangat membutuhkan 
bimbingan pribadi pak?  
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi Pelaksanaan 
Bimbingan Pribadi  
untuk mencapai 
kemandirian bagi 
siswa SMALB 
tunagrhita di SLB/ C 
YPALB 
Karanganyar 
N1 
Yaa biasanya dengan pengamatan kita mbak, kita 
selaku guru sekaligus pembimbing selalu bertemu 
setiap harinya dengan siswa, nah dari situ kita akan bisa 
mengidentifikasi masalah masing-masing siswa, 
pendalaman masalah dan mencapai kemandirian dan 
karakter masing-masing siswa. Dengan kita 
mengetahui itu semua kita akan memudahkan 
menetukan materi seperti apa untuk memecahkan 
masalah yang dihadapai masing-masing siswa mbak. 
W1 
Lalu, untuk materi apa saja yang diberikan dalam 
pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandriian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar?  
N1 
Ya untuk materi yang diberikan saat bimbingan 
pribadu untuk mencapai kemandirian bagi siswa 
SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar 
ini dengan diberikan materi Yaitu tentang kemandirian 
mbak. Materinya kemandirian itu seperti menolong diri 
sendiri, menolong diri sendiri itu misalnya mau piket 
bersama, mencuci peralatan makan sendiri, mampu 
menata meja sendiri, ya seperti itu mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
W1  
Oh iya pak apa saja bentuk-bentuk bimbingan pribadi 
untuk mencapai kemandirian bagi siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C YPALB Karanganyar? 
 
N1  
Ya begitulah mbak bentuknya itu seperti motivasi, 
dorongan, nasihat juga mbak siswa itu diberi motivasi 
supaya mau ke sekolah, dapat mampu mandiri 
 bentuk-bentuk 
bimbingan pribadi 
mencapai 
 sehingga dapat belajar tidak bergantung pada orang 
lainya berupa nasihat pengertian yang baik untuk 
siswa, biar siswa menjadi lebih baik mbak. Ya anak 
tunagrhita itu sangat dan butuh bimbingan pribadi 
dalam bentuk seperti itu mbak, jadi guru harus sabar 
mbak memberikannya. 
kemandirian bagi 
siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C 
YPALB 
Karanganyar 
W1 
Hhehe iya pak. Lalu untuk metode apa yang digunakan 
dalam pelaksanaan bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita di SLB/C 
YPALB Karanganyar pak? 
 
N1 
Dalam melaksanakan bimbingan pribadi ini metode 
atau cara yang digunakan oleh masing-masing guru 
berbeda-beda mbak, namun yang umum dan biasa 
digunakan beberapa pembimbing dengan face to face 
atau secara langsung dalam pemberian informasi atau 
dalam pembelajaran mbak.  
Metode Bimbingan 
pribadi untuk 
mencapai 
kemandirian bagi 
siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C 
YPALB 
Karanganyar 
 Bagiamana pengaplikasian metode bapak yang 
diberikan untuk pelaksanaan bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita 
di SLB/C YPALB Karanganyar? 
 
 Ya kalau untuk pengaplikasian metode face to face 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswanya mbak. 
Misalnya belajar sambil belajar.  
 
W1  
Kemudian sejauh mana pak perkembangan untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita 
yang mengikuti bimbingan pribadi?  
 
N1 
Alhamdulillah mbak, perkembangannya sudah nampak 
ada mbak, ya sudah mulai terlihat mbak. 
Perkembangan siswa ini sangat diharapkan dan merasa 
Perkembangan yang 
mengikuti 
Bimbingan Pribadi 
 senang mbak kalau siswanya sudah berubah. Misalnya 
[perubahan itu yang dulunya disaat diruang kelas 
masih suka menyuruh teman-temannya sekarang sudah 
mulai sendiri untuk melakukan sesuatu, yang dulunya 
cara berpakaian belum bisa mengancing bajunya masih 
berantakan sekarang sudah mulai menunjukkan 
perubahannya mbak. 
untuk mencapai 
kemandirian bagi 
siswa SMALB 
tunagrahita di SLB/C 
YPALB 
Karanganyar 
W1 
Alhamdulillah pak. Senang mendengarnya. Lalu 
adakah faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam pelaksanaan bimbingan pribadi ini pak? 
 
N1 
Ya kalau itu jelas ada mbak. Namanya dalam mendidik 
siswa tunagrahita pasti dua faktor itu ada. Untuk faktor 
pendukungnya ada kerjasama dengan orang tua, 
keluarga dan lingkungan sekolah yang ikut mendukung 
dalam bimbingan pribadi ini mbak. Kalau faktor 
penghambtanya yaa namanya memberikan bimbingan 
sama siswa tunagrahita jadi ya harus bersabar dan 
penuh perhatiannya mbak.  
Faktor pendukung 
dan faktor 
penghambat 
W1 
Hhehe nggeh bapak luar biasa dengan pelaksanaan 
bimbingan pribadi ini dapat membantu siswa 
mengalami perkembangan untuk mencapai 
kemandiriannya. Semoga dalam pelaksaannya 
diberikan kelancaran dan kemudahan dalam 
memberikan layanan bimbingan untuk siswa 
tunagrahita ya pak.  
 
N1 Iya mbak amin. Terimakasih  
W1 
 
 
Nggeh pak sama-sama. terimakasih ya pak atas segala 
informasi dan kesediaan waktunya bapak untuk 
melakukan wawancara ini. 
 
NI 
iya mbak sama-sama. Bila ada sesuatu yang masih 
kurang nati bisa ditanyakan lagi mbak  
Closing 
 W1 
Enggeh pak insyaallah nanti kalo ada sesuatu yang 
kurang atau nanti ada kesempatan akan bersilturrahmi 
kesini lagi. Kalau begitu saya langsung pamit nggeh 
pak. assalamu’alaikum pak 
 
N1 
Iya mbak ditunggu kunjungannya lagi, hati-hati dijalan 
wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 6    
 
Transkip Hasil Wawancara 
 
Peneliti : Dian Putri Handayani 
Narasumber 2 : Ibu Guru Budi Mulyani 
Lokasi Interview : SLB/C YPALB Karanganyar 
Waktu Pelaksanaan : Tanggal 05 Februari-Mei 2019  
Wawancara 2 : Wawancara kedua 
Narasumber 2 : 2 
Kode : (W2, N2) 
 
Ket Verbatim Tema 
 
Tiga hari sebelumnya sudah ijin dan kesepakatan Ibu 
Budi bisa di wawancarai 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
W2 Assalamualaikum Ibu Budi.. 
N2 
Walaikumsalam mbak, ya ampun pagi-pagi sudah 
sampai sini mbak? Tunggu sebentar ya. 
W2 Iyaa bu gpp saya tunggu hehe 
N2 Sudah mbak, gimana ada yang mau ditanyakan mbak? 
W2 
Nggeh bu, begini saya mau menanyakan beberapa hal 
terkait dengan siswa SMALB bu di SLB.C YPALB 
Karanganyar ini, karena saya mengambil judul 
bimbingan pribadi untuk mencapai kemandirian bagi 
siswa SMALB tunagrahita di SLB.C YPALB 
Karanganyar, begitu bu. 
 N2 
Oiya saya paham mbak, mbak bisa langsung tanya 
aja gpp. 
Pengertian 
Tunagrahita 
W2 
Nggeh bu. Langsung saja ya bu anak tunagrahita itu 
seperti apa bu? 
N2 
Anak tunagrahita itu kecerdasaannya dibawah rata-
rata mbak, susah menangkap respon, lambat 
bicaranya, ya seperti itu mbak. 
W2 
Oh nggeh bu, jadi anak tunagrahita begitu ya bu. Lalu 
bu, tujuan diadakdan layanan bimbingan pribadi bagi 
siswa SMALB disekolah ini apa bu? 
N2 
Ya bimbingan disini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana perkembangan siswa, menyelesaikan 
berbagai masalah yang ada pada masing-masing siswa 
mbak. Bimbingan ini sangat diperlukan dibutuhkan 
mereka mbak, karena dengan ini mereka merasa ada 
yang perhatian pada mereka selain dikeluarganya. 
Namun, ya itu mbak setiap anak memiliki masalah 
yang berbeda dengan masing-masing setiap pribadi 
siswa lainnya. Tetapi, yang menjadi masalah yang 
pokok dari setiap siswa yang penting adalah mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrahita. 
Tujuan Bimbingan 
Pribadi untuk 
mencapai 
kemandirian bagi 
siswa SMALB 
tunagrahita di 
SLB/C YPALB 
Karanganyar 
 
 
Gambaran Umum 
Siswa SMALB 
tunagrahita Yang 
mengikuti 
Bimbingan Pribadi 
W2 
Nggeh bu terimakasih.. pertanyaan selanjutnya ya bu. 
bagaimana gambaran umum siswa SMALB 
tunagrhahita yang mengikuti bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemandirian ini bu? 
 N2 
Kondisi siswa yang mengikuti bimbingan pribadi ini 
yang belum mampu melaksanakan untuk mencapai 
kemandiriannya seperti belum bisa mandi sendiri, 
yang masih bergantung pada orang lain. Karena 
tunagrahita memiliki kecerdaaan dibawah rata-rata 
jadi sulit untuk menerima respon dengan mudah 
mbak, masih perlu pengawasan dan pendampingan, 
mbak dan ya kondisi siswa sini seperti ini mbak, 
memiliki kemampuan dibawah rata-rata dan 
kemampuan yang berbeda-beda. Jadi untuk kondisi 
anak tunagrahita berbeda dengan anak normal lainnya 
mbak  
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pelaksanaan 
bimbingan pribadi 
untuk mencapai 
kemandirian bagi 
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tunagrhita di 
SLB/C YPALB 
Karanganyar 
W2 
Lalu bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB tunagrhita 
di SLB/C YPALB Karanganyar bu? 
N2 
Bimbingan pribadi disini sama sih mbak sesuai 
dengan kondisi siswanya jika dipaksa malah yang ada 
siswanya marah, memberontak dan bahkan nanti tidak 
mau pergi kesekolah mbak. Jadi, gurunya ya harus 
bersabar, memahmi dan mengerti kondisi siswa mbak. 
Tetapi untuk pelaksanaan bimbingan pribadi 
dilakukan oleh guru pembimbing yang memiliki 
kompetensi dibidang pendidikan luar biasa mbak, 
yang pasti guru pendidik sekolah luar biasa, guru yang 
menerapkan bimbingan pribadi. Karena untuk 
mendidik siswa tunagrahita itu harus sudah memiliki 
pengalaman atau pendidik sebagai sekolah luar biasa 
mbak. Jadi, tidak semua guru bisa untuk mendidik 
siswa yang seperti ini, yang pasti mempunyai 
wawasan untuk mengampu siswa didik luar biasa. 
 Untuk pelaksanaan bimbingan disini itu sebelum 
dimulai guru semua sama akan melakukan assessment 
terlebih dulu mbak. Assesement supaya guru mudah 
untuk melakukan tahapan selanjutnya. Bimbingan 
disini itu sebelum ketahapan yang lebih mendalam 
gruu akan melakukan assessment mbak sama dengan 
yang dilakukan oleh guru lainnya mbak. Kalau udah 
assessment nanti guru akan membangun raport atau 
pengenalan guru pembimbing dengan siswa SMALB 
tunagrahita. Raport dibangun supaya guru dengan 
siswa bisa saling mengenal dan memudahkan guru 
pembimbing untuk mengetahui karakter masing-
masing siswa SMALB seperti apa. 
W2 
Lalu apa saja bentuk-bentuk bimbingan pribadi untuk 
mencapai kemanirian bagi siswa SMALB di SLB/C 
YPALB Karanganyar ini bu? 
bentuk-bentuk 
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N2 
Ya bentuk-bentuk bimbingan disini motivasi, 
dorongan, dan nasihat mbak. Supaya siswa itu bisa 
mandiri mbak. Karena anak tunagrahita sangat 
membutuhkan nasihat, dorongan dan motivasi seperti 
itu mbak, jadi guru selalu memberikan bentuk 
bimbingan seperti itu. Motivasi nasihat diberikan 
siswa SMALB tunagrahita disini karena memang 
mereka sangat membutuhkan dorongan dan nasihat 
mbak. Supaya siswa menjadi lebih baik sesuai yang 
diharapkan. Motivasi misalnya seperti memberikan 
dorongan supaya siswa mau mencoba melakukan 
pekerjaannya sendiri tanpa meminta bantuan orang 
lain.sebagai contoh saat menolong diri sendiri dalam 
hal berpakaian dengan rapi, mengancing baju dengan 
 urut. Kalau nasihat seperti jika ada siswa yang masih 
bergantung pada orang lain apalagi kedua orang 
tuannya, nasihat itu berupa hayo kok masih suka minta 
bantuan orang tua, coba belajar sendiri dulu nanti 
kalau ngga bisa baru minta tolong ya, kalau nanti bisa 
sendiri pasti orangtuamu senang melihat kamu 
mandiri, ya seperti itu mbak 
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W2 
Nggeh bu terimakasih.. lalu, tempat pelaksanaan 
bimbingan pribadi untuk mencapai kemandriian bagi 
siswa SMALB tunagrahita di SLB/C YPALB 
Karanganyar dimana bu?  
N2 Didalam ruang kelas mbak 
N2 
Materi yang disampaikan bimbingan ini untuk 
mencapai kemandirian bagi siswa SMALB 
tunaggrahita menyangkut kemandirian mbak dengan 
mengajarkan bagaimana merawat diri sendiri, 
menolong diri sendiri, tidak bergantung pada orang 
lain, tapi juga dalam pemberian materi juga dicampur 
dengan permainan mbak 
W2 
Oh nggeh bu. Perkembangan apa saja bu siswa selama 
mengikuti bimbingan pribadi untuk mencapai 
kemandirian bagi siswa SMALB tunagrhita di SLB/C 
YPALB Karanganyar?  
N2 
Ya ada pasti mbak penghambat dan pendukung.  
Ya kalau hambatan itu ada mbak, hambatannya jika 
siswa susah diatur gurunya harus sabar, mendidiknya 
dengan lembut, ya intinya mendidik siswa seperti ini 
itu harus sabar mbak dan rajin. Kalau pendukung 
adanya kerja sama antar orang tua untuk mendukung 
dan memantau anaknya selama dirumah mbak.  
 W2 
enggeh bu, terimakasih banyak ya atas informasi dan 
waktu yang diberikan untuk saya. Kalau begitu saya 
pamit pulang dulu ya bu. 
Faktor pendukung 
penghambat 
 
 
Closing 
N2 
Iya mbak, nanti kalau ada yang kurang balik saja kesni 
mbak. Hati-hati dijalan ya mbak 
W2 
Iya bu saya pasti balik lagi jika ada yang kurang. Iya 
bu assalamualaikum  
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i. Guru pembimbing dan siswa                    6. Siswa SMALB memasak 
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